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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang
dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang
diperbuatnya”

(Q.S Al-Baqarah:256)

“Hatiku tenang mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak

akan pernah melewatkanku”
(Umar bin Khatab)
“It’s fine to fake it until you make it, until you do, until it true”
(Taylor Swift)

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku

untuk maju”

“god have perfect timing, never early, never late. It takes a little

patience and it takes a lot of faith, but it’s a worth the wait”
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
murottal Al-Qur’an surah Al-Mulk ayat 1-30 terhadap aktivitas
gelombang otak, khususnya gelombang alfa dan tetha pada
mahasiswa hafiz. Latar belakang penelitian ini didasari oleh
keutamaan surah Al-Mulk dalam memberikan ketenangan jiwa serta
potensinya sebagai terapi religius melalui lantunan murottal. Metode
yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif,
melibatkan 20 responden mahasiswa hafiz serta perekaman sinyal
otak melalui alat EEG (Electroencephalography) sebelum dan saat
responden diperdengarkan murottal surah Al-Mulk ayat 1-30. Hasil
penelitian ini yaitu terbukti meningkatkan aktivitas gelombang alfa
yang berkaitan dengan ketenangan dan gelombang tetha mengalami
penurunan yang berkaitan dengan keadaan khusyu dan tingkat
ketenangan sebelum dan setelah dilakukannya intervensi terbukti
terdapat perubahan secara signifikan ditunjukkan dengan nilai sig (p)

sebesar 0.000 < 0.05.

Kata kunci: Frekuensi Gelombang Otak, EEG, Mutottal.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren menyediakan beragam program
pembinaan, terdapat program Tahfidz Al-Qur’an salah
satunya yang ditujukan bagi individu yang berkomitmen
sebagai penghafal Al-Qur'an. Program Thafidz terbuka
untuk semua yang mampu membaca Al-Qur'an dengan
baik, tanpa memerlukan syarat atau kualifikasi khusus,
termasuk bagi mahasiswa perguruan tinggi. Penelitian ini
secara khusus memfokuskan pada mahasiswa hafiz yang
memikul tanggung jawab ganda sebagai akademisi dan
penghafal Al-Qur'an. Menjalani peran ganda tersebut
menuntut kedisiplinan tinggi serta manajemen waktu yang
efektif. Oleh karena itu, kelompok ini menjadi subjek yang
relevan untuk diteliti dalam memahami dampak aktivitas
religius terhadap kondisi kognitif dan emosional mereka
(Firdaus Mahshunah Zahrotul & Damayanti, 2013).

Penelitian oleh Firdaus Mahshunah Zahrotul dan
Damayanti (2013) menunjukkan bahwa 20 mahasiswa hafiz
Al-Qur'an mampu menyelesaikan kedua tanggung jawab

mereka, yaitu menghafal Al-Qur'an dan kuliah secara
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bersamaan. Meski tugas yang mereka hadapi lebih banyak,
beberapa di antara mereka berhasil menghafal 30 atau 15
juz dan mempertahankan IPK di atas 3. Mereka rela
mengurangi jam istirahat untuk menyelesaikan hafalan dan
tugas kuliah. Usaha keras ini dilandasi keyakinan bahwa
keberhasilan akan datang di masa depan. Para mahasiswa
ini memanfaatkan waktu di sela-sela kuliah untuk
menambah dan mengulang hafalan. Bahkan setelah
kegiatan asrama selesai di malam hari, mereka tetap
menyelesaikan tugas kuliah sebelum tidur. Cara mereka
mengelola waktu dan tanggung jawab menunjukkan
kekuatan karakter yang tinggi.

Kegiatan menghafal Al- Quran pada mulanya hanya
dilakukan di pondok pesantren atau beberapa sekolah
agama dengan berbasis Sekolah Islam Terpadu (Sari &
Naufal, 2021). Hal ini mendorong berbagai lembaga
pendidikan formal dan nonformal untuk rutin
menyelenggarakan program pembelajaran hafalan Al-
Quran yang biasa disebut dengan TahfizhulQuran dalam
kurikulumnya  (Fadhlurrohman et  al.,  2018).
TahfizhulQuran berasal dari dua kata yaitu tahfizh dan Al-
Quran. Dari segi etimologi, Al-Quran berasal dari qara’a-
yaqra’u yang mempunyai makna membaca. Sementara itu,

Al-Quran sebagai bentuk mashdar berasal dari qara’a yang
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berarti bacaan. Arti lain dari Qara’a juga mencakup
pengumpulan atau penghimpunan. Sesuai dengan namanya,
Al-Quran merujuk pada rangkaian huruf dan kata yang
tersusun dengan teliti (Umniyah, 2018).

Salah satu surat dalam Al-Qur'an yang menekankan
kebesaran Allah dan pentingnya beriman serta bertakwa
adalah Surah Al-Mulk. Surat ini, yang merupakan surat ke-
67, dimulai dengan ayat yang mengagungkan kekuasaan
Allah atas segala sesuatu yang ada di alam semesta

Kitab suci umat islam yaitu Al-Qur’an yang terdiri dari
114 surah yang memiliki pesan-pesan penting untuk
dijadikan pedoman hidup, salah satunya adalah Surah Al-
Mulk. Surah Al-Mulk dikenal sebagai salah satu surah yang
penuh keberkahan, sebagaimana ditunjukkan pada
pembukaannya yang menggunakan lafaz Tabarakalladzi,
yang berarti "Maha Berkah." Keistimewaan ini tidak hanya
tercermin dari kandungan tematiknya, tetapi juga dari
struktur linguistiknya. Surah ini terdiri dari 30 ayat yang
secara keseluruhan memuat 1313 huruf dan membentuk 335
frasa. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa setiap unsur
dalam surah ini tersusun secara sistematis dan padat makna,
mencerminkan kemuliaan serta keberkahan yang menjadi
inti pesan spiritualnya. Dalam surah ini, Allah

mengingatkan manusia akan tanggung jawabnya di dunia,
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serta memberikan peringatan tentang balasan di akhirat bagi
yang taat dan yang ingkar. Surah Al-Mulk juga dikenal
memiliki keutamaan yang besar, di mana Rasulullah SAW
menyebutnya sebagai surah yang mampu memberikan
perlindungan dari siksa kubur bagi siapa yang membacanya
setiap malam. Dengan demikian, Al-Qur'an secara
keseluruhan, termasuk Surah Al-Mulk, menjadi sumber
hidayah dan rahmat bagi umat Islam dalam mempersiapkan
diri serta menjalani untuk bekal kehidupan di akhirat
(Maswan, 2002).

Pada surah Al-Mulk berbeda dengan surah yang
lainnya karena memiliki beberapa keutamaan. Salah satu
keutamaanya adalah sebagai obat yang membantu
pembacanya terhindar dari fitnah kubur, serta membantu
jiwa menjadi tenteram dan dimudahkan segala
permasalahan di dunia. Kajian ini menitikberatkan pada
gelombang otak karena dalam surah Al-Mulk ayat 1-30
menjelaskan tentang kenikmatan surga yang diharapkan
ketika mendengarkan ayat surah Al-Mulk ayat 1-30 akan
muncul banyak gelombang alfa yang artinya seseorang
dalam keadaan rileks (Syam, 2019)

Surah Al-Mulk, selain memiliki keutamaan yang
besar, juga sering dilantunkan dalam bentuk murrotal, yaitu

bacaan Al-Qur'an yang tartil, merdu, dan jelas.
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Mendengarkan murrotal Surah Al-Mulk tidak hanya
memberikan ketenangan jiwa, tetapi juga membantu
memperkuat hafalan dan pemahaman makna yang
terkandung di dalamnya. Bacaan murrotal yang dilakukan
dengan penghayatan dapat memperdalam kesan spiritual,
sehingga hati menjadi lebih khusyuk dan rileks, seiring
dengan meningkatnya gelombang otak alfa yang
menandakan kondisi tenang. Dalam suasana yang hening,
lantunan murrotal Surah Al-Mulk dapat menjadi sarana
kontemplasi, zikir, dan refleksi akan kebesaran Allah,
sekaligus menjadi penyejuk hati bagi para pendengarnya.
Murottal, yaitu lantunan ayat-ayat suci Al-Qur’an yang
dibacakan dengan keras oleh seorang qari’, memiliki
dampak positif yang luas terhadap perkembangan individu.
Ketika didengarkan secara rutin, murottal tidak hanya
berfungsi sebagai media relaksasi, tetapi juga berkontribusi
dalam peningkatan kecerdasan spiritual (SQ), emosional
(EQ), dan intelektual (IQ). Sebagai teknik menenangkan
diri, murottal mampu menanamkan rasa damai serta
membantu memulihkan energi tubuh. Secara khusus,
mendengarkan Surah Al-Mulk dapat membantu para siswa
hafiz mencapai ketenangan mental, mengatur respons
emosional, dan menyesuaikan aktivitas gelombang otak

mereka. Perubahan ini berpotensi meredakan perasaan
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cemas, sedih, dan marah yang kerap mereka alami dalam
proses menghafal dan belajar (Dwi Nur Anggraeni et al.,
2023)

Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk
pendekatan spiritual seorang hamba kepada Allah melalui
firman-Nya. Proses ini tidak sekadar mengingat lafaz ayat-
ayat, tetapi juga menjadi langkah awal dalam memahami
dan menghayati makna yang terkandung di dalamnya.
Seiring dengan meningkatnya kemampuan menghafal,
individu terdorong untuk lebih mendalami isi Al-Qur’an
dan menjadikannya sebagai pedoman dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini mendorong integrasi nilai-nilai Al-
Qur’an ke dalam perilaku dan sikap, sehingga pola pikir dan
tindakan seseorang menjadi lebih sejalan dengan ajaran dan
prinsip-prinsip yang terkandung dalam kitab suci tersebut
(Abdurrohman et al., 2023).

Program Tahfidz Al-Qur’an terbukti mampu
meningkatkan kemampuan konsentrasi pada anak. Seiring
dengan bertambahnya jumlah ayat yang berhasil dihafal dan
dipertahankan, daya fokus mereka juga mengalami
peningkatan. Pengulangan melatih otak untuk bekerja lebih
efisien sebagai proses menghafal ayat-ayat Al-Qur’an,
sehingga memudahkan anak dalam menyerap ayat-ayat

baru dengan lebih cepat. Hal ini menunjukkan adanya
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korelasi positif antara intensitas hafalan dan kemampuan
konsentrasi. Kemampuan fokus yang terasah ini turut
berdampak pada pemahaman akademik, karena anak
menjadi lebih mampu menyimak dan memahami materi
kuliah secara mendalam. Akibatnya, mereka tidak hanya
unggul dalam menghafal, tetapi juga berkembang dalam
aspek berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS), seperti menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan solusi (Stiyamulyani & Jumini, 2018).

Pilot studi yang dilakukan oleh Rani (2015) mengenai
aktivitas saraf yang dipicu oleh stimulasi auditori dari
bacaan ayat-ayat Al-Qur'an yang ritmis dibandingkan
dengan ritme non-Qur'an menunjukkan bahwa respons
gelombang otak theta lebih mudah terbentuk saat
mendengarkan bacaan Al-Qur'an yang teratur. Hal ini
mengindikasikan bahwa ritme khas dalam lantunan Al-
Qur’an memiliki efek neurologis yang signifikan terhadap
kondisi otak pendengar. Temuan ini membuka peluang
untuk mengklasifikasikan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai salah
satu bentuk terapi berbasis musik yang dapat memberikan
efek menenangkan, serta meningkatkan kenyamanan
emosional bagi individu yang mendengarkannya.

Pengukuran gelombang otak dilakukan dengan

menggunakan perangkat yang disebut
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ElectroEncephalograph (EEG) output dari pengukuran ini
menunjukkan ada 5 jenis gelombang otak yang dihasilkan
yaitu Beta, Alfa, Teta, Delta, Gamma (Ilmiyati, 2019).
Gelombang alfa merupakan gelombang yang akan timbul
saat seseorang merasa tenang atau merasa rileks dan saat

menutup mata (Astuti ef al., 2017; Shekha, 2013).

Jenis gelombang otak kelima selain penjabaran di atas
adalah gelombang gamma. Gelombang otak ini muncul
ketika seeorang mengalami aktivitas mental yang sangat
intens dan berada dalam tingkat kewaspadaan. Selanjutnya,
terdapat gelombang beta yang dihasilkan oleh otak ketika
sesorang sedang melakukan aktivitas mental yang
membutuhkan kewaspadaan penuh, seperti membaca,
berdiskusi, berpikir, fokus atau menyelesaikan masalah.
Berikutnya, terdapat gelombang alfa yang dihasilkan oleh
otak ketika individu berada dalam keadaan santai,
mengantuk, berkhayal, atau dalam kondisi melamun.
Kemudian terdapat gelombang teta, yaitu gelombang otak
yang dihasilkan saat seseorang merujuk pada keadaan
kesadaran yang berubah atau fokus secara intens, tidur
hipnosis, meditasi mendalam, dan tenang. Terakhir,
gelombang delta muncul saat seseorang fase tidur nyenyak

(Fajri, 2020).



Telah dilakukan penelitian mengenai aktivitas
gelombang alfa pada otak manusia saat didengarkan surah
Al-Wagqgiah oleh Syam (2019) ditemukan hasil klinis
peningkatan gelombang Alfa setinggi 30% setelah
dilakukan intervensi berupa pembelajaran. Penelitian lain
mengenai perbandingan aktivitas gelombang Alfa sebelum
dan setelah perlakuan di perdengarkan murottal Al-Qur’an
surah Al-Insyiqaq pada mahasiswa kedokteran UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta ditemukan hasil klinis peningkatan
gelombang Alfa setinggi 40,5% setelah dilakukan intervensi
berupa pemahaman tentang surah Al-Insyiqaq (Syarif,

2018).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, Penelitian
ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena fokus
utamanya adalah menganalisis pengaruh gelombang otak
pada mahasiswa hafiz tanpa dan dengan stimulasi murottal
Surah Al-Mulk ayat 1-30, yang belum banyak dibahas
secara spesifik. Penelitian terdahulu lebih menitikberatkan
pada Surah Al-Waqiah dan Al-Insyiqaq, sementara
penelitian ini memberikan perhatian khusus pada Surah Al-
Mulk, yang dikenal dengan keutamaannya dalam
memberikan ketenangan serta melindungi dari siksa kubur.

Selain itu, penelitian ini meneliti perbandingan langsung



perubahan gelombang otak, terutama gelombang alfa dan

tetha sebelum dan sesudah mendengarkan murottal Surah

Al-Mulk pada mahasiswa hafiz.

. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana perbandingan aktivitas gelombang otak
sebelum dan sesudah intervensi saat diperdengarkan
murottal Al-Qur’an surah Al-Mulk Ayat 1-30 pada
mahasiswa hafiz?

Bagaimana pengaruh murottal surah Al-Mulk Ayat 1 -
30 terhadap tingkat ketenangan sebelum dan setelah

dilakukannya intervensi?

. Hipotesis

1.

Aktivitas gelombang otak setelah dilakukan perlakuan
lebih meningkat (terutama pada gelombang alfa) dari
pada sebelum dilakukan perlakuan saat diperdengarkan
murottal Al-Qur’an surah Al-Mulk;

Terdapat pengaruh ketenangan pada jiwa setelah
dilakukan intervensi berupa pendengaran mengenai

surah Al-Mulk;

. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini:

1.

Mengetahui perbandingan aktivitas gelombang otak

sebelum dan sesudah intervensi saat diperdengarkan
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murottal Al-Qur’an surah Al-Mulk Ayat 1-30 pada

mahasiswa hafiz

2. Mengetahui pengaruh murottal surah Al-Mulk Ayat 1

- 30 terhadap tingkat ketenangan sebelum dan setelah

dilakukannya intervensi

E. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini:

Bagi Peneliti

a.

Mendapatkan pengalaman melakukan penelitian

dengan metode eksperimental;

b. Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru
dengan melakukan penelitian pada bidang Medis
dan bidang Keagamaan;

c. Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam
penggunaan alat elektroensefalografi;

d. Sebagai salah satu syarat mendapat gelar Sarjana
Sains dari Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Walisongo Semarang.

Bagi Institusi

a. Dapat menambah referensi penelitian dalam bidang
Medis dan bidang Agama untuk penelitian
selanjutnya;

b. Dapat mempromosikan Fakultas Sains dan

teknologi UIN Walisongo Semarang;
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C.

Dapat menjadi pionir untuk riset integrasi;

d. Menjadi pemicu untuk dilakukan penelitian lebih

lanjut terkait pengaruh murottal Al-Qur’an surah
Al-Mulk ayat 1-30 pada gelombang otak
mahasiswa hafiz di Fakultas Sains dan teknologi
UIN Walisongo Semarang yang dapat digunakan

sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya;

Bagi Masyarakat

a.

Dapat menjadi informasi bahwa surah Al-Mulk
menjadi pengalang dari siksa kubur dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT;

Dapat menjadi penambahan ilmu pengetahuan

dalam Bidang Medis dan Bidang Keagamaan.

F. Batasan Masalah

Batasan  permasalahan  penelitian yang akan

dikembangkan meliputi:

1.

Subyek penelitian berjumlah 20 mahasiswa hafiz dengan
rentang usia 20-23 tahun.

Jenis gelombang yang dianalisis yaitu gelombang alfa.
Murottal yang digunakan adalah surah Al-Mulk ayat 1-30
dengan Muaziz Y osi Nofita sari”

Subyek penelitian diperdengarkan surah Al-Mulk selama

12 menit.
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5. Analisis pengaruh gelombang otak menggunakan metode

Uji-T dan alternatiif Uji Wilcoxon.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Murottal Surah Al-Mulk
Juz ke-29 dalam Al-Quran mencakup Surah Al-Mulk,

yang terdiri dari 30 ayat dan dikategorikan sebagai Surah
Makkiyah. Sebagai kitab suci, Al-Quran memiliki kedudukan
mulia bagi umat Islam, berperan sebagai sumber petunjuk
dalam menjalani kehidupan dunia dan akhirat. Oleh karena
itu, memahami, membaca, dan mengamalkan ajaran Al-
Quran menjadi kewajiban bagi setiap Muslim. Umat Islam
meyakini bahwa Al-Quran adalah mukjizat yang diberikan
Allah kepada Nabi Muhammad dan tetap relevan sebagai
pedoman setelah wafatnya. Lebih dari sekadar kitab suci bagi
umat Islam, Al-Quran juga dipandang sebagai panduan
universal bagi seluruh manusia. Surah Al-Mulk merupakan
salah satu dari 114 surah dalam Al-Quran dan dikenal dengan
sebutan Surah Tabarak karena diyakini dapat melindungi
pembacanya dari siksa akhirat. Nama lain yang disematkan
pada surah ini adalah Al-Waqiah (Pelindung) dan Al-
Munjiyah (Penyelamat), mengacu pada perannya dalam
memberikan syafaat. Ibnu Abbas, seorang ahli tafsir

terkemuka, berpendapat bahwa surah ini akan membela
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pengikutnya di akhirat, sehingga disebut "Mujadilah" yang
berarti "membuat perdebatan" karena surah al-Mulk ini akan
membela dan memperdebatkan si pengamal nya saat mereka
berada di alam kubur. Oleh karena itu, memahami dan
mengamalkan surah ini dianggap penting dalam ajaran islam

(Syaugi, 2022).

Surat Al-Mulk juga dapat menjadi penghalang dari
siksa kubur. Dalam periwayatan dari Abdullah bin Mas’ud
ra, Nabi Saw bersabda :

A ada TS5 5

Artinya : “Surat Al-Mulk adalah penghalang dari siksa
kubur” (HR. Abu al-Syekh).

Salah satu inti ajaran dalam Surah Al-Mulk adalah
penegasan bahwa kehidupan dan kematian merupakan bentuk
ujian bagi manusia, untuk menilai siapa di antara mereka
yang terbaik amalnya. Surah ini juga menekankan bahwa
setiap ciptaan Allah, termasuk langit dan bumi yang tersusun
berlapis-lapis, diciptakan dengan keseimbangan dan
kesempurnaan. Dalam rangkaian ayatnya, Allah SWT
memberikan peringatan keras kepada orang-orang kafir
tentang hukuman yang menanti mereka, seraya menegaskan

bahwa dunia telah diciptakan sedemikian rupa agar manusia
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dapat menjalani kehidupan dengan tenang dan penuh
kemudahan. Namun demikian, hanya segelintir manusia yang
benar-benar bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan,
Allah SWT juga telah menjanjikan ganjaran besar bagi
mereka yang beriman dan taat (Q.S Al-Mulk)

Murottal Al-Qur’an adalah metode membaca Al-
Qur’an dengan melodi yang tenang, pengucapan huruf yang
tepat sesuai makhraj, serta disertai pemahaman maknanya.
Penelitian psikologis menunjukkan bahwa mendengarkan
bacaan Al-Qur’an dapat membantu mengurangi rasa sakit dan
kecemasan pada pasien. Selain sebagai ibadah, murottal juga
berfungsi sebagai media audio yang berpengaruh terhadap
kondisi emosional dan suasana hati. Studi sebelumnya
mengungkapkan bahwa mendengarkan murottal dalam
keadaan tenang dapat meningkatkan aktivitas gelombang alfa
di otak, yang berhubungan dengan relaksasi dan fokus,
dibandingkan dengan kondisi istirahat biasa. Penelitian oleh
Azian Azamimi Abdullah menjelaskan bahwa gelombang
alfa dalam otak cenderung lebih tinggi saat mendengarkan
bacaan Al-Qur’an dibandingkan dengan musik yang diputar
secara berulang. Hal ini menunjukkan bahwa bacaan Al-
Qur’an dapat menciptakan rasa tenang, nyaman, dan rileks

bagi pendengarnya. Namun, hingga kini belum ada penelitian
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spesifik yang menganalisis perubahan gelombang alfa

berdasarkan isi dan makna surah yang didengar (Eni, 2018).

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya Hojjati (2014) melibatkan dua kelompok
peserta untuk mengkaji dampak mendengarkan bacaan Al-
Qur'an. Dalam studi tersebut, satu kelompok diberikan
perlakuan berupa paparan lantunan bacaan Al-Qur'an,
sementara kelompok lainnya tidak menerima perlakuan
serupa. Penelitian ini melibatkan 32 siswi perempuan berusia
12 tahun sebagai subjek, dengan tujuan untuk mengamati
perbedaan respons yang muncul antara kelompok yang
terpapar bacaan Al-Qur’an dan yang tidak, khususnya dalam
aspek psikologis atau kognitif yang diukur. Hasil penelitian
Aziza (2019) menunjukkan bahwa kelompok yang
mendengarkan bacaan Al-Qur’an mengalami peningkatan
skor yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan
kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan serupa. Rata-
rata skor yang dicapai oleh kelompok yang mendengarkan
adalah 1,25, sedangkan kelompok kontrol hanya mencapai
rata-rata 1,09. Temuan ini mengindikasikan bahwa paparan
terhadap lantunan Al-Qur’an memiliki dampak positif yang
nyata terhadap peningkatan aspek yang diukur dalam studi

tersebut, baik dari segi kognitif, emosional, maupun spiritual.
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2. Tafsir Surah Al-Mulk
Pada penelitian ini mengambil surah Al-Mulk ayat 1-

30, adapun beberapa dibawah ini menjelaskan tentang intisari
dari kandungan ayat-ayat tersebut yang diejlaskan dalam Al-

Qur’an, yaitu:
Aa R 4 g
Ayat 1
o e 06 e 5 LA oy ) @

1. “Mahasuci Allah yang menguasai (segala) kerajaan, dan

Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.”

Ayat 2
I AR N A L R A F S T A (R F R
O38d) 5l 58 57 (il A% A8 Tl 5 gl Ci3all (BIA o)

2. “Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu,
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia

Mahaperkasa, Maha Pengampun”.
Ayat 3
R N T T UL L Th - I TR AT L LRy
08 S (e (ad ) B (B (5 55 e Tl e o (315 (6
3k e 55 O Sl

3. “(Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis.
Kamu tidak akan melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha
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Pengasih ketidakseimbangan sedikit pun. Maka, lihatlah

sekali lagi! Adakah kamu melihat suatu cela?”
Ayat 4

Shen 303 Ul il oL GG (3538 il gl
4. “Kemudian, lihatlah sekali lagi (dan) sekali lagi (untuk
mencari cela dalam ciptaan Allah), niscaya pandanganmu

akan kembali kepadamu dengan kecewa dan dalam keadaan

letih (karena tidak menemukannya)”.
Ayat 5
S U1 claall L33 \gla 5 iy LA £l 15 S8l
) Gk

5. “Sungguh, Kami benar-benar telah menghiasi langit dunia
dengan bintang-bintang, menjadikannya (bintang-bintang itu)
sebagai alat pelempar terhadap setan, dan menyediakan bagi
mereka (setan-setan itu) azab (neraka) Sa‘ir (yang menyala-

nyala)”.
Ayat 6

D) Cudy g algd QIS agan 13048 (ally
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6. “Orang-orang yang kufur kepada Tuhannya akan mendapat
azab (neraka) Jahanam. Itulah seburuk-buruk tempat

kembali”.
Ayat 7
3388 ga gt Lgd s g3 1340 1

7. “Apabila dilemparkan ke dalamnya (neraka), mereka pasti
mendengar suaranya yang mengerikan saat ia membara”.
Ayat 8

Yoog cbuls T ToAT4s o AT P ek oon  w¥ T FLRos% 1 Ad.z A oa

SR S0 Al g 5A agdlu 7 38 Lgnd (Al Lals Bl (el MSS
8. “(Neraka itu) hampir meledak karena marah. Setiap kali
ada sekumpulan (orang-orang kafir) dilemparkan ke
dalamnya, penjaga-penjaganya bertanya kepada mereka,

“Tidak pernahkah seorang pemberi peringatan datang

kepadamu (di dunia)?”
Ayat 9
A A G EGR e d 05 L Ul I8 I Gple B L 3l
o - ‘—.

9. “Mereka menjawab, “Pernah! Sungguh, seorang pemberi
peringatan telah datang kepada kami, tetapi kami

mendustakan(-nya) dan mengatakan, ‘Allah  tidak
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299

menurunkan sesuatu apa pun.”” (Para malaikat berkata,)

“Kamu tidak lain hanyalah (berada) dalam kesesatan yang

9999

besar.
Ayat 10
) caadal Gb UK L 8RS 3 aad US 5105085

10. “Mereka juga berkata, “Andaikan dahulu kami
mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu), tentulah

kami tidak termasuk ke dalam (golongan) para penghuni

9999

(neraka) Sa‘ir (yang menyala-nyala).
Ayat 11
/:’; n/. ) o ;gr o s ;;ﬁgsg‘j’éﬁé

11. “Mereka mengakui dosanya (saat penyesalan tidak lagi
bermanfaat). Maka, jauhlah (dari rahmat Allah) bagi para

penghuni (neraka) Sa‘ir (yang menyala-nyala) itu”.
Ayat 12
208 5313 88 agd cially 2435 (1380 Gl &

12. “Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya
dengan tanpa melihat-Nya akan memperoleh ampunan dan

pahala yang besar”.
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Ayat 13
3Nl ey Ble 430413583 ol AKI38 1 3l 5
13. “Dan rahasiakanlah perkataanmu atau nyatakanlah.
Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala isi hati”.
Ayat 14
Skl il 5h 5 I8 (a ilag ¥
14. “Apakah (pantas) Zat yang menciptakan itu tidak

mengetahui, sedangkan Dia (juga) Mahahalus lagi Maha

Mengetahui?”’
Ayat 15

ANy 5 4B G 138 Lgpsiia o8 13848 Y33 G a0 Jaa 3 5
Haai

15. “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah
dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan
makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-

Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”
Ayat 16

138 L 1 (a1 A il O slaldl b i alds
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16. “Sudah merasa amankah kamu dari Zat yang menguasai
langit, yaitu (dari bencana) dibenamkannya bumi oleh-Nya

bersama kamu ketika tiba-tiba ia terguncang?”’
Ayat 17
o8y a0 4 0 230 G- & - ohoyo - o 07 T_a e 0 g A% T o
2GS G palaiind Tuala ale Julp O sladd) (2 (1 adlal o

17. “Atau, sudah merasa amankah kamu dari Zat yang
menguasai langit, yaitu (dari bencana) dikirimkannya badai
batu oleh-Nya kepadamu? Kelak kamu akan mengetahui

bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku”.
Ayat 18

18. “Sungguh, orang-orang sebelum mereka pun benar-benar

telah mendustakan (rasul-rasul-Nya). Maka, betapa hebatnya

12

kemurkaan-Ku
Ayat 19

“we 5% 2o s Gy D1 s ,,%’. 2o L AT ,sds%  s% [ S
J 48 TaaSN Y g8y 7 (pays cudua 2858 phall ) 1335 3l
s 0

19. "Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang

mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka?
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Tidak ada yang menahannya (di udara) selain Yang Maha
Pengasih. Sungguh, Dia Maha Melihat segala sesuatu”.

Ayat 20

TR N R L T A T R L T R U T VA
AN GOSN ) (pad Sl (33 (ra aS e AST Aia 3A (51 138
Tost

S5

20. “Atau, siapakah yang akan menjadi bala tentara bagimu
yang dapat menolongmu selain (Allah) Yang Maha
Pengasih? Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam

(keadaan) tertipu”.
Ayat 21
Ahs WA 2 ga’s,g:-s, e o7 S ekmAe. . oF Rl oo
2585 5 21 Ja A8, il ) as8 0 ) 1 (Gl

21. “Atau, siapakah yang dapat memberimu rezeki jika Dia
menahan rezeki-Nya? Sebaliknya, mereka terus-menerus

dalam kesombongan dan menjauhkan diri (dari kebenaran)”.

Ayat 22

wpo 3

Mb\ﬂuhhyww\ga\kpjuhh&wwu‘d\

22. “Apakah orang yang berjalan dengan wajah tertelungkup
itu lebih mendapatkan petunjuk ataukah orang yang berjalan

tegap di atas jalan yang lurus?”

24



Ayat 23
- Los 13 ’e’%— R8 . i - oB . - o@ SEF che - - o ATonST = % oA ogk
Ca80 a St8 5 Jlai¥) g aad) St Jad p LA A 8 (8

23. “Katakanlah, “Dialah Zat yang menciptakanmu dan
menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan, dan hati

9999

nurani. (Akan tetapi,) sedikit sekali kamu bersyukur.

Ayat 24

3

Goakailly () B aKind i) gh (8

24. “Katakanlah, “Dialah yang menjadikan kamu
berkembang biak di muka bumi dan kepada-Nyalah kamu

9999

akan dikumpulkan.
Ayat 25
O 5K &) 3 5013 G355

25. “Mereka berkata, “Kapankah (datangnya) janji (azab) ini

jika kamu orang-orang benar?”””’
Ayat 26

26. “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya ilmu
(tentang hari Kiamat itu) hanya ada pada Allah. Aku hanyalah

9999

seorang pemberi peringatan yang jelas.

25



Ayat 27
G384y K 0 15h 5 1588 O30 3 i A5 531 Lalh

27. “Ketika mereka melihat azab (pada hari Kiamat) sudah
dekat, wajah orang-orang kafir itu menjadi muram. Dikatakan
(kepada mereka), “Ini adalah (sesuatu) yang dahulu kamu

9999

selalu mengaku (bahwa kamu tidak akan dibangkitkan).
Ayat 28
I {ha G Sind ab U 31 gad dag 40 G IA1 &) e 51 08
adl
28. “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tahukah kamu jika
Allah mematikan aku dan orang-orang yang bersamaku atau
memberi rahmat kepada kami (dengan memperpanjang umur

kami,) lalu siapa yang dapat melindungi orang-orang kafir

dari azab yang pedih?””
Ayat 29
I S SP U IS PP L St P SR AT
Cnva JUa (2 38 Ga (palatind U g ddle § 49 Ua) Gaall) 34 Jo

29. “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Zat Yang Maha
Pengasih, kami beriman kepada-Nya dan hanya kepada-Nya
kami bertawakal. Kelak kamu akan tahu siapa yang berada

9999

dalam kesesatan yang nyata.
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Ayat 30
€o o . Lmeuds o % Lo GA2T. —oo 1% oheo .1 o
Crra plag aSilly (a8 1558 aSila gual O ais ) Jo
30. “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terangkanlah

kepadaku jika (sumber) air kamu surut ke dalam tanah, siapa

yang akan memberimu air yang mengalir?”””’
Pelajaran yang dapat dipetik dari ayat 1-30

Menurut penafsiran Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair
Hafiz dalam Al-Madinah Al-Munawwarah, ayat pertama
Surah Al-Mulk menegaskan bahwa Allah adalah pemilik
mutlak segala bentuk kebaikan. Penekanan ini menunjukkan
bahwa anugerah ilahi tidak diberikan secara sembarangan,
melainkan merupakan bentuk pemilihan dan kasih sayang
Allah kepada hamba-hamba yang taat dan ikhlas dalam
penghambaan. Ayat kedua Surah Al-Mulk menggarisbawahi
bahwa kehidupan dan kematian merupakan bagian dari ujian
ilahi yang bertujuan untuk membedakan kualitas amal
perbuatan manusia, apakah baik atau buruk. Ujian ini menjadi
mekanisme penilaian atas ketulusan dan ketaatan hamba-
hamba-Nya. Selanjutnya, ayat ketiga menampilkan bukti
nyata dari kekuasaan dan kebesaran Allah melalui penciptaan
tujuh lapisan langit yang tersusun secara harmonis dan

sempurna. Tatanan kosmis ini tidak hanya menunjukkan
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keindahan ciptaan-Nya, tetapi juga menjadi refleksi dari
keteraturan dan kehendak absolut Tuhan atas seluruh alam
semesta. Kemudian ayat keempat dikatakan bahwa barang
siapa yang mencoba untuk mencari kekurangannya maka
hanya akan mendapat kekecewaan dan ketidakmampuan.
Kemudian ayat kelima dikatakan bahwa api neraka yang
sangat membara telah disiapkan oleh Allah untuk setan-setan

sebagai azab yang berat di akhirat (Al-‘ulama, 2016).

Pada ayat keenam dikatakan bahwa orang-orang kafir
dari golongan jin dan manusia akan mendapat azab di neraka
Jahannam. Kemudian ayat ketujuh dikatakan bahwa neraka
jahannam itu sangat bergejolak. Kemudian ayat kedelapan
dikatakan bahwa neraka jahannam hampir terpecah belah
karena besarnya kemurkaan dan kemarahannya kepada
orang-orang kafir. Kemudian ayat kesembilan dikatakan
bahwa para penghuni neraka mengakui bahwa seorang rasul
telah diutus kepada mereka, tetapi mereka tidak mengikutinya
dan malah menuduhnya berdusta. Mereka juga menganggap
dirinya berada dalam kebenaran, padahal sesungguhnya
mereka sesat. Kemudian ayat kesepuluh dikatakan bahwa
para penghuni neraka menyesali diri, berkata bahwa jika dulu
mereka menggunakan akal dan mendengar ajakan rasul,

mereka pasti selamat dari azab(Al-‘ulama, 2016).
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Kemudian ayat kesebelas dikatakan bahwa penyesalan
para penghuni neraka sia-sia karena datang terlambat,
sehingga mereka layak mendapat azab yang berat. Kemudian
ayat keduabelas dikatakan bahwao rang-orang beriman yang
mengagungkan Allah dan takut akan azab-Nya meski tanpa
melihat berhak mendapat ampunan dan pahala besar atas
keimanan mereka. Kemudian ayat ketigabelas dikatakan
bahwa ilmu Allah mencakup segala hal, baik yang
tersembunyi di hati maupun yang terlihat. Kemudian ayat
keempatbelas dikatakan bahwa Allah maha mengetahui
segala rahasia dan perkara tersembunyi karena Dia adalah
pencipta segala sesuatu. Kemudian ayat kelimabelas
dikatakan bahwa Allah menciptakan bumi untuk manusia,
memudahkannya ditapaki, agar mereka mencari rezeki,
menikmati nikmat-Nya, dan mengingat bahwa mereka akan

kembali kepada-Nya (Al-‘ulama, 2016).

Kemudian ayat keenambelas dikatakan bahwa orang-
orang kafir agar tidak merasa aman dari siksaan Allah yang
mampu mengguncang dan memporak-porandakan bumi.
Kemudian ayat ketujuhbelas dikatakan bahwa orang-orang
kafir diperingatkan agar tidak merasa aman dari siksaan Allah
yang mampu menurunkan batu dari langit, sebagaimana yang

terjadi pada umat terdahulu. Kemudian ayat kedelapanbelas
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dikatakan bahwa umat terdahulu yang mendustakan para
rasul menerima siksaan pedih sebagai balasan atas
pengingkaran mereka. Kemudian ayat kesembilanbelas
menunjukkan bahwa tanda kekuasaan Allah melalui burung
yang terbang di udara dengan rahmat-Nya, menjaga mereka
agar tidak jatuh, sebagai bukti bahwa Dia Maha Melihat,
Maha Mengetahui, dan menciptakan segala sesuatu dengan
sempurna. Ayat keduapuluh dikatakan bahwa tidak ada yang
dapat melindungi orang musyrik dari azab Allah, meski
mereka sombong dan mengandalkan berhala-berhala mereka

(Al-‘ulama, 2016).

Ayat keduapuluhatu dikatakan bahwa tidak ada yang
dapat memberi rezeki jika Allah menghalanginya, namun
orang-orang musyrik tetap angkuh dan menolak kebenaran.
Ayat keduapuluhdua dikatakan bahwa orang musyrik yang
berjalan tanpa petunjuk dan tersesat tidaklah sama dengan
orang beriman yang berjalan dengan tegap menuju tujuan
dengan jelas. Ayat keduapuluhtiga dikatakan bahwa Allah
memerintahkan makhluk-Nya untuk menyembah, menaati,
dan mensyukuri-Nya atas penciptaan dan nikmat-Nya,
meskipun hanya sedikit yang benar-benar mensyukurinya.
Ayat keduapuluhempat dikatakan bahwa Allah menyebarkan

makhluk di bumi untuk memakmurkannya, dan kelak
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semuanya akan kembali kepada-Nya untuk perhitungan dan
balasan pada hari kiamat. Ayat keduapuluhlima dikatakan
bahwa orang kafir bertanya kepada Rasulullah tentang
kebenaran dan waktu terjadinya hari kebangkitan dan

pembalasan(Al-‘ulama, 2016).

Ayat keduapuluhenam dikatakan bahwa nabi
menjawab bahwa ilmu tentang hari kebangkitan hanya
diketahui Allah, sementara tugasnya adalah menyampaikan
kebenaran dan menyeru mereka kepadanya. Ayat
keduapuluhtujuh dikatakan bahwa pada hari pembalasan,
wajah orang kafir akan menghitam dalam kehinaan, dan
malaikat berkata bahwa hari yang dulu mereka ingkari kini
telah tiba. Ayat keduapuluhdelapan dikatakan bahwa nabi
diperintahkan untuk mengatakan kepada orang musyrik
bahwa kematiannya atau kelangsungan hidupnya tidak akan
melindungi  mereka  dari  azab  Allah. Ayat
keduapuluhsembilan dikatakan bahwa nabi diperintahkan
untuk menegaskan keimanan dan tawakal kepada Allah,
sementara orang musyrik yang mengingkari-Nya akan
tampak merugi di hari kiamat. Ayat ketigapuluh dikatakan
bahwa nabi diperintahkan untuk bertanya kepada orang
musyrik siapa yang dapat memberi mereka air tawar jika air

terhalang masuk ke dalam bumi (Al-‘ulama, 2016).
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Elektroensefalografi (EEG)

Penelitian awal mengenai stimulasi elektrik pada otak
dimulai pada tahun 1870 oleh Gustav Fritsch melalui studinya
berjudul Stimulasi Listrik dan Serebrum, yang berhasil
menunjukkan bahwa rangsangan listrik pada korteks serebral
dapat memengaruhi fungsi motorik. Beberapa tahun
kemudian, pada 1875, Richard Caton, seorang dokter asal
Inggris, menemukan bahwa otak menghasilkan arus listrik.
Temuan ini didasarkan pada pengamatannya terhadap
aktivitas listrik di otak monyet dan kelinci melalui rekaman
EEG dengan kepala terbuka. Perkembangan penting
berikutnya terjadi pada tahun 1929, ketika Hans Berger
melaporkan rekaman EEG manusia pertama. la berhasil
menunjukkan bahwa aktivitas listrik otak dapat direkam
tanpa perlu membuka tengkorak, dan hasilnya
divisualisasikan dalam bentuk grafik di atas kertas. Penemuan
ini menjadi tonggak penting dalam pemahaman modern
tentang neurofisiologi dan pengembangan teknologi EEG.
Hans Berger menamakan format perekaman yang ditemukan
ini sebagai Electroensefalografi. Hal ini merupakan sebuah
teknologi yang revolusioner dan Hans Berger telah

menemukan suatu cabang ilmu pengetahuan medis yang
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dinamai Neurophysiology klinis (Miranda & Brouse, 2005;
Teplan & Institute, 2012)

Gelombang

Gelombang merupakan bentuk gerakan dari getaran
yang merambat melalui suatu medium (Halliday et al., 2010).
Ketika gelombang bergerak, setiap titik yang dilewatinya
mengalami getaran, dan perubahan fase antar getaran
menciptakan kesan bahwa energi sedang berpindah. Selama
sumber getaran terus beroperasi, gelombang akan terus
terbentuk dan menjalar. Proses ini berfungsi sebagai media
untuk mentransfer energi dari satu lokasi ke lokasi lainnya.
Berdasarkan hubungan antara arah rambat dan arah getarnya,
gelombang diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu
gelombang transversal dan gelombang longitudinal.
Gelombang transversal memiliki arah rambat yang tegak
lurus terhadap arah getar, sementara gelombang longitudinal
merambat sejajar dengan arah getarannya (Jati &
Priyambodo, 2009).
Gelombang Otak

Otak manusia memproduksi sinyal listrik yang disebut
sebagai gelombang otak yang dihasilkan melalui aktivitas
neuron-neuron  yang saling berkomunikasi  untuk

menyampaikan pikiran, emosi, dan respons tubuh.
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Gelombang otak terbentuk dari getaran listrik yang
terkoordinasi di antara jaringan neuron yang saling
terhubung. Aktivitas ini menunjukkan variasi frekuensi,
mulai dari yang rendah hingga tinggi, tergantung pada
kondisi mental individu. Dalam praktik neurofisiologi,
gelombang otak yang terekam melalui elektroensefalografi
(EEG) secara konvensional diklasifikasikan ke dalam lima
jenis, yaitu delta, theta, alfa, beta, dan gamma. Setiap jenis
gelombang ini direpresentasikan dalam satuan hertz (Hz),
yang mengukur jumlah siklus gelombang per detik (Sunardi
& Sujito, 2019).
a. Frekuensi Gelombang
Frekuensi, yang disimbolkan dengan huruf "f"
dan diukur dalam satuan Hertz (Hz), mengacu pada
jumlah getaran atau gelombang yang dihasilkan dalam
satu  detik.  Dalam  elektronika,  frekuensi
mencerminkan banyaknya gelombang listrik per detik,
di mana 1 Hertz setara dengan satu gelombang per
detik. Nama satuan ini diambil dari Heinrich Rudolf
Hertz, seorang fisikawan Jerman yang berkontribusi
signifikan dalam bidang elektromagnetisme. Secara
langsung, frekuensi gelombang berbanding lurus

dengan energi yang dibawanya, semakin tinggi
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frekuensinya, semakin besar pula energinya, meskipun

amplitudo gelombang tetap konstan

+, [— 1siklus Gelombang —-\/
(1//\ v + waktu

Gambar 2.1 Frekuensi Gelombang

(Sirait, 2020)

b. Amplitudo

Perbedaan mendasar antara gelombang
berjalan dan gelombang stasioner terletak pada
karakteristik amplitudonya, yaitu besarnya simpangan
maksimum gelombang dalam suatu medium.
Gelombang berjalan ditandai dengan amplitudo yang
tetap dan seragam di setiap titik sepanjang lintasannya.
Sebaliknya, gelombang stasioner menunjukkan variasi
amplitudo yang signifikan di berbagai lokasi, dengan
adanya titik-titik simpul (amplitudo nol) dan perut
(amplitudo maksimum). Perbedaan pola amplitudo
inilah yang menjadi acuan utama dalam membedakan
kedua jenis gelombang tersebut secara fisik dan
matematis (Sirait, 2020). Gelombang otak merupakan

contoh gelombang stasioner karena amplitudonya
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mengalami perubahan secara dinamis di berbagai titik.
Aktivitas gelombang otak ini direkam melalui
elektroensefalografi (EEG), yang memanfaatkan
elektroda untuk mendeteksi dan mengukur variasi
potensial listrik di permukaan otak. Meskipun
amplitudo gelombang otak di dalam otak sendiri
mencapai sekitar 1 mV, sinyal yang berhasil direkam
melalui kulit kepala umumnya jauh lebih kecil, dengan
nilai maksimum tidak melebihi 100 pV. Perbedaan ini
mencerminkan adanya peredaman sinyal saat
merambat melalui jaringan otak dan tengkorak
sebelum mencapai permukaan kepala (Bronzino,

2015).

amplitudo

RRAAYA

Gambar 2.2 Amplitudo Gelombang (Sirait,
2020)
Klasifikasi Gelombang Otak  Berdasarkan

Frekuensi
Gelombang otak merupakan sinyal listrik yang
dihasilkan oleh otak sebagai hasil dari aktivitas

neuron-neuron yang saling terhubung. Melalui koneksi
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ini, otak mengomunikasikan berbagai aspek seperti

pikiran, emosi, dan perilaku manusia. Gelombang otak

terbentuk dari getaran listrik yang tersinkronisasi antar
neuron, yang frekuensinya dapat bervariasi dari rendah
hingga tinggi, tergantung pada kondisi mental dan
aktivitas individu. Secara konvensional, gelombang
otak yang terekam melalui elektroensefalografi (EEG)
diklasifikasikan ke dalam lima kategori utama, yaitu
delta, theta, alfa, beta, dan gamma. Aktivitas ini diukur

dengan hertz (Hz), yang menunjukkan jumlah siklus

per detik dari gelombang tersebut (Fadilah, 2018).

L.

Gelombang gamma merupakan jenis gelombang
otak yang memiliki frekuensi antara 25 hingga 40
Hz dengan amplitudo berkisar antara 0,5 hingga 2
mikrovolt. Gelombang ini biasanya muncul saat
seseorang berada dalam kondisi sadar penuh dan
sedang terlibat dalam aktivitas mental yang
kompleks dan intens. Keberadaan gelombang
gamma mencerminkan tingkat konsentrasi dan
kewaspadaan yang tinggi, serta Kketerlibatan
kognitif yang mendalam dalam penyelesaian tugas-

tugas yang menuntut.
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Gambar 2.3 Gelombang Gamma (Gamboa, 2005)
Gelombang beta merupakan jenis gelombang otak
yang memiliki frekuensi antara 12 hingga 25 Hz
dan amplitudo antara 1 hingga 5 mikrovolt.
Gelombang ini muncul saat seseorang berada dalam
keadaan sadar penuh dan aktif secara mental,
seperti saat membaca, berbicara, berpikir,

berkonsentrasi, atau memecahkan masalah.
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Gambar 2.4 Gelombang Beta (Gamboa, 2005)

Gelombang alfa merupakan salah satu jenis
gelombang otak yang memiliki rentang amplitudo
antara 20 hingga 80 mikrovolt dengan frekuensi 8
hingga 12 Hz. Gelombang ini biasanya muncul
ketika seseorang berada dalam kondisi relaksasi,

mengantuk, melamun, atau sedang berimajinasi.
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Gambar 2.5 Gelombang Alfa (Gamboa, 2005)
4. Gelombang Teta merujuk pada aktivitas gelombang
otak dengan frekuensi 4 — 8 Hz dan amplitudo 5 —
10 mikrovolt. Gelombang ini dipancarkan ketika
seseorang berada dalam keadaan trance, tidur

hipnosis, meditasi mendalam dan khusyu
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Gambar 2.6 Gelombang Teta (Gamboa, 2005)

5. Gelombang Delta merujuk pada aktivitas
gelombang otak dengan frekuensi 0,5 — 4 Hz
dengan amplitudo 100 — 200 mikrovolt. Gelombang
Delta sendiri dipancarkan ketika seseorang sedang

tertidur lelap tanpa mimpi (Fajri, 2020).
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Gambar 2.7 Gelombang Delta (Gamboa, 2005).
6. Gelombang Otak Pada EEG

Gelombang otak dihasilkan oleh aliran arus listrik yang
disinkronisasi  dari  sejumlah  besar neuron yang
berkomunikasi satu sama lain. EEG merupakan rekaman
fluktuasi potensial listrik yang dihasilkan otak dan direkam
dari elektroda di area kulit kepala, seperti yang digambarkan

pada Gambar 3.1 (Tong & Thakor, 2008)

Gelombang alfa dalam otak sering dikaitkan dengan
fase pencerahan dalam proses berpikir kreatif. Gelombang ini
memiliki frekuensi antara 7 atau 8 hingga 13 Hz, yang jauh
lebih rendah dibandingkan gelombang beta yang
mendominasi saat otak sangat aktif. Kondisi otak dalam
gelombang alfa terbukti mendukung proses pembelajaran
secara efektif. Saat pikiran terfokus dan tidak terbagi oleh
banyak hal sekaligus, otak memiliki kemampuan yang lebih

optimal untuk menyimpan informasi dalam memori.

40



Sebaliknya, pikiran yang bercabang akan mengganggu
kemampuan mengingat. Oleh karena itu, keadaan mental
yang berada dalam frekuensi alfa dianggap ideal untuk
mengoptimalkan daya ingat dan penyerapan informasi

(Taufiq, 2003)

Dalam kondisi gelombang alfa, seseorang cenderung
fokus secara penuh pada satu hal dalam satu waktu.
Konsentrasi mereka menjadi terpusat, sehingga perhatian
tidak mudah terpecah. Berbeda dengan gelombang beta yang
memungkinkan individu untuk membagi fokus ke berbagai
hal sekaligus, keadaan alfa justru menuntun seseorang untuk
mengabaikan rangsangan dari lingkungan sekitar. Fokus
utama tertuju pada pikiran internal, sehingga individu lebih
tenggelam dalam proses refleksi atau kontemplasi, tanpa

terganggu oleh hal-hal eksternal (Muhammad, 2011).
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Gambar 2.8 (a) Otak manusia. (b) Bagian dari korteks
serebral yang menghasilkan potensial aksi. (c) Setiap
elektroda EEG merekam hampir seluruh bagian

korteks (Tong & Thakor, 2008).

7. Orientasi Perekaman EEG

Ada beberapa jenis elektroda yang digunakan dalam

perekaman EEG, yaitu: (Teplan & Institute, 2012)

Sekali (gel-less dan pregelled).

b. Elektroda disk dapat digunakan kembali yang terbuat
dari timah atau baja tahan karat.
Ikat kepala dan topi elektroda.

d. Elektroda jarum.

Jika kita memanfaatkan elektroda berbahan perak,
maka diperlukan pengisian bahan konduktif di antara ruang,
elektroda, dan kulit. Penempatan elektroda- elektroda
menggunakan sistem 10-20. Sistem ini ditemukan pada tahun
1985 oleh International Federation in Electroecephalography
dan Clinical Neurophysiology. Kepala terbagi menjadi
beberapa bagian dengan jarak tertentu, dari bagian depan
tengkorak hingga seluruh bagian otak. Penempatan elektroda

sesuai dengan label elektrodanya (Teplan & Institute, 2012).
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- F untuk daerah frontal

- C untuk daerah pusat

- P untuk daerah parietal

- T untuk daerah temporal

- O untuk daerah oksipital

Selanjutnya dilampirkan nominal angka yang terdapat
pada sisi kanan dan kiri. Bilangan ganjil ada di bagian sisi kiri
kepala, sedangkan bilangan genap terletak di sisi kanan. Sisi
kiri dan kanan ditentukan berdasarkan sudut pandang subjek

(Teplan & Institute, 2012).

20%

ATB 20% C3 20%7 Cz

' Lo,

20% T ~P.-

Gambar 2.9 Label sesuai dengan penempatan elektroda

10-20 (Teplan & Institute, 2012).
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Gambar 2.10 Hasil gelombang saat pengukuran (Nagel &
Khalil, 2012)

Susunan dari penempatan elektroda seperti gambar 2.9,
setiap elektroda kulit kepala ditempatkan di bagian tertentu di
otak. Misal F7 dengan pusat aktivitas yang rasional, Fz
dengan pusat atensi dan motivasi, dan F8 dengan sumber
emosi, C3, C4 dan Cz terletak di bagian otak yang terlibat
dlaam fungsi motorik dan sensorik. P3, P4, dan Pz pada
bagian persepsi dan diskriminasi. Pemrosesan emosi terjadi
di dekat dengan elektroda T3 dan T4. Di sisi lain, T5 dan T6
adalah fungsi memori. Pada daerah otak viseral terdapat
elektroda O1 dan O2. Impedansi tinggi dapat menyebabkan
distorsi, maka dari itu untuk menghindari terjadinya distorsi
disetiap kontak elektroda ke kulit kepala, semua elektroda

harus berukuran kurang dari 5K @ dan berjarak 1K o satu
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sama lain. Terdapat dua cara dasar untuk memasang elektroda
pada kulit kepala yaitu, dengan menggunakan gel atau

collodin (Syam, 2019).

8. Otak
a. Pengertian Otak
Otak merupakan organ vital yang berperan dalam
memproses beragam rangsangan atau impuls yang
memengaruhi kemampuan individu untuk melakukan
gerakan yang disadari secara sukarela. Selain
mengendalikan aktivitas fisik, otak juga menjalankan
berbagai fungsi mental kompleks, seperti menyimpan
dan mengelola memori, mengatur emosi, memproses
kecerdasan, memfasilitasi komunikasi, membentuk
kepribadian, serta merumuskan prediksi terhadap
situasi atau peristiwa di masa depan. Dengan kata lain,
otak menjadi pusat kendali utama bagi aktivitas
kognitif dan perilaku manusia (Untari, 2012).
Berat otak orang dewasa, setelah dikurangi cairan
otak dan lapisan pelindungnya, rata-rata sekitar 1.400
gram atau setara dengan 2% dari total berat badan.
Namun, ukuran atau berat otak tidak secara langsung
mencerminkan tingkat kecerdasan seseorang. Tidak

terdapat korelasi yang pasti antara kapasitas tengkorak,
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volume otak, atau berat otak dengan skor 1Q. Otak
yang lebih ringan tidak otomatis menandakan
rendahnya kecerdasan, begitu pula otak yang lebih
berat tidak serta-merta menunjukkan tingkat
intelegensi yang lebih tinggi (Hartmann et al., 1994).
Bagian-bagian otak manusia

Otak dapat dibedakan berdasarkan pembagian
bagian depan dan belakang. Pada bagian depan,
terdapat dua struktur utama yang penting, yaitu
serebrum dan diensefalon. Serebrum menempati lebih
dari 70% volume rongga tengkorak dan berperan
sebagai pusat kendali utama berbagai fungsi kognitif.
Sementara itu, diensefalon terletak di antara kedua
belahan serebrum dan letaknya cukup tersembunyi,
sehingga sulit terlihat secara langsung. Di dalam
diensefalon, thalamus dan hipotalamus menjadi
komponen yang paling vital karena memiliki peran
penting dalam mengatur emosi, sistem saraf otonom,
serta proses sensorik dan hormonal (Pasiak, 2008).

Sistem limbik sangat penting dalam emosi
manusia. Konsep emosi terkait suasana hati (misalnya
marah, sedih, takut dan senang) dan respon fisik yang

berkaitan dengan perasaan tersebut. Respon berupa
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perilaku dan ekspresi emosi yang dapat dilihat secara
langsung (Sherwood.L, 2016).

Bagian-bagian utama dari cerebrum (otak besar)
dan fungsi masing masing lobus. Bagian pertama
terdapat lobus frontal, lobus ini bertanggung jawab atas
berbagai fungsi kognitif tinggi termasuk penalaran,
perencanaan, gerakan, pengambilan keputusan,
kepribadian, pemecahan masalah. Bagian kedua
terdapat lobus parietal, bagian ini terkait dengan
orientasi (pemahaman tentang posisi tubuh), dan
penerimaan rangsangan sensorik. Bagian ketiga
terdapat lobus oksipital yang terletak di bagian
belakang otak, lobus ini berfungsi sebagai pusat viusal
(seperti mengenali bentuk, warna, dan gerakan).
Bagian terakhir terdapat lobus temporal, lobus ini
terkait erat dengan penerimaan informasi pendengaran
(memproses suara dan mengenali pola atau nada
tertentu) yang memiliki peran dalam fungsi memori,
khususnya yang terkait dengan pengolahan informasi
auditori.

Potensial Aksi
Potensial aksi adalah perubahan potensial
membran yang sangat besar sehingga terjadi secara

singkat, cepat dalam kecepatan (100 mV) ketika
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potensial membran berbalik sehingga bagian dalam sel
yang merespons rangsangan schingga menjadi lebih
positif dibandingkan dengan bagian luar nya dalam

waktu yang singkat. (Sherwood, 2016).

Gambar 2.11 Alur Potensial Aksi

Polarisasi : Saluran yang terdiri dari elemen Na* dan K*
memiliki gerbang tertutup. Saluran tidak tertutup (tidak
ditampilkan) karea untuk mempertahankan potensial
istirahat.

Depolarisasi : Stimulasi untuk membuka beberapa
saluran natrium, melalui aliran kemudian masuk
melintasi elemen Na“ melalui saluran ini akan
mendepolarisasi membran. Jika pada ambang batas telah
tercapai, maka depolarisasi akan memicu potensial aksi.
Fase kenaikan potensial aksi : Selama fase depolarisasi,

sebagian besar saluran natrium (Na") terbuka, sedangkan

48



saluran kalium (K*) tetap tertutup. Kondisi ini
memungkinkan ion natrium masuk secara masif ke
dalam sel, yang kemudian menyebabkan perubahan
muatan di membran sel. Akibatnya, sisi dalam membran
menjadi lebih positif dibandingkan dengan sisi luarnya,
menandai terjadinya pembalikan potensial membran
yang merupakan ciri khas dari proses depolarisasi.
Repolarisasi : Sebagian besar saluran natrium menjadi
tidak aktif, karena sebagian aliran nya memblokir akses
untuk masuknya Na“, dan sebagian besar saluran kalium
terbuka, memungkinkan aliran K" masuk, dan ini yang
membuat bagian dalam sel kembali negatif.
Hiperpolarisasi : Pada tahap akhir impuls listrik,
beberapa saluran kalium tetap terbuka sementara saluran
natrium telah tertutup. Kondisi ini memungkinkan ion
kalium keluar dari sel, membantu mengembalikan
muatan negatif di dalam membran. Setelah saluran
kalium tersebut menutup dan saluran natrium tidak lagi
terblokir, membran sel secara bertahap kembali ke
kondisi istirahat atau potensial istirahatnya, sehingga
siap untuk merespons rangsangan berikutnya

(Sherwood, 2016).
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Gambar 2.12 Hasil bentuk gelombang potensial perekaman
(Khandpur, 2003)

Natrium (Na*) merupakan ion yang bermuatan positif
yang, dalam kondisi istirahat, berada di luar membran sel,
sementara bagian dalam membran sel bermuatan negatif.
Perbedaan distribusi muatan ini dihasilkan oleh proses
elektrokimia kompleks berlangsung dalam sel hidup, dan
dikenal sebagai potensial istirahat. Dalam keadaan ini, sel
dikatakan berada dalam kondisi terpolarisasi. Ketika terjadi
penurunan perbedaan muatan antara bagian dalam dan luar
membran, proses ini disebut depolarisasi. Depolarisasi
terjadi akibat masuknya ion natrium ke dalam sel, yang
menyebabkan bagian dalam menjadi lebih positif, dengan
perubahan potensial yang dapat mencapai sekitar +20 mV
dari kondisi awal sekitar -90 mV. Sebaliknya, setelah

rangsangan mereda, terjadi proses repolarisasi, di mana ion
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kalium keluar dari sel dan mengembalikan muatan negatif di
dalam membran. Repolarisasi penting untuk memulihkan sel
ke kondisi potensial istirahatnya agar siap menerima
rangsangan Dberikutnya. Selama proses ini, terjadi
perpindahan muatan listrik yang membentuk gelombang
potensial, yang dapat direkam menggunakan mikroelektroda
dan divisualisasikan dalam bentuk grafik seperti ditunjukkan

pada Gambar 2.12 (Khandpur, 2003).
10. Software SPSS

SPSS singkatan dari Statistical Package for the Social
Sciences, merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk
mengolah dan menganalisis data statistik, baik secara
interaktif maupun dalam bentuk batch. Dalam versi-versi
terbarunya, nama SPSS diubah menjadi Statistical Product
and Service Solutions, mencerminkan cakupan fungsinya
yang semakin luas. SPSS tidak hanya mendukung analisis
statistik deskriptif, tetapi juga mampu menangani berbagai
teknik analisis yang lebih kompleks. Selain itu, program ini
mempermudah visualisasi data melalui beragam format
penyajian, seperti grafik, diagram, plot, dan ilustrasi lainnya,
sehingga hasil analisis menjadi lebih informatif dan mudah

dipahami (Muhammad, 2009).
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11. Power Spektral Density

Salah satu komponen penting yang dapat diekstraksi
dari sinyal EEG adalah Power Spectral Density (PSD) yang
merepresentasikan distribusi daya sinyal dalam domain
frekuensi. Untuk memperoleh informasi ini, sinyal EEG perlu
ditransformasikan dari domain waktu ke domain frekuensi,
sehingga karakteristik frekuensinya dapat dianalisis secara
lebih mendalam. Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk melakukan estimasi spektrum daya adalah metode
Welch, yang dikenal efektif dalam pemrosesan sinyal,
termasuk pemrosesan citra. Metode ini bekerja dengan
membagi sinyal menjadi segmen-segmen yang saling
tumpang tindih, menghitung spektrum daya untuk masing-
masing segmen, lalu menggabungkannya untuk memperoleh
estimasi spektrum yang lebih halus dan akurat. Dengan
demikian, pendekatan ini memungkinkan identifikasi
komponen frekuensi dominan dalam sinyal EEG secara lebih
andal, yang sangat bermanfaat dalam analisis neurofisiologis
maupun aplikasi klinis (Titisari et al., 2013).

Data yang diperoleh berupa grafik tegangan terhadap
waktu, namun untuk menganalisis komponen sinyal dengan
karakteristik yang beragam, seperti gelombang alfa, beta,
teta, delta, dan gamma diperlukan konversi ke dalam domain

frekuensi. Secara matematis, transformasi ini dapat dilakukan
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menggunakan transformasi fourier, yang mempresentasikan
fungsi f(t) dalam domain waktu (—oo, 00) ke dalam bentuk
fungsi spektral F(w) dalam domain frekuensi, Transformasi

ini dirumuskan sebagai berikut (Hirose & Lonngren, 1984):

f (w) disebut transformasi dari F (w) dan secara umum

dapat dihitung dari:

Flw) = joof(t)ei"’t dt 2.1

Transformasi fourier invers menghasilkan f(t):

o]

f() = %f F(w)e *“tdw 2.2

B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Penelitian oleh Syam, (2019) menguji terkait
perbandingan aktivitas gelombang Alfa
Elektroencephalografi (EEG) otak sebelum dan sesudah
perlakuan saat diperdengarkan murottal Al-Qur’an surah
Al-Wagqiah ayat 1-40 pada mahasiswa kedokteran. Hasil
yang diperoleh yaitu gelombang Alfa meningkat setelah

dilakukan intervensi dengan kenaikan 30%, terdapat hasil
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yang signifikan pada perbandingan nilai pretest dan post
test setelah dilakukan intervensi (Syam, 2019).

Penelitian oleh Syarif, (2018) menguji terkait
perbandingan aktivitas gelombang Alfa
Elektroensefalografi (EEG) sebelum dan setelah
perlakuan saat diperdengarkan murottal Al-Qur’an surah
Al-Insyiqaq pada mahasiswa kedokteran. Hasil yang
diperoleh yaitu terdapat peningkatan dari rata-rata nilai
pretest dan post test pada kelompok perlakuan setelah
pemberian pemahamam tentang Al-Qur’an surah Al-
Insyiqaq pada mahasiswa kedokteran yang diuji dengan
uji T Berpasangan (Syarif, 2018).

Penelitian oleh Karimah dan Maulana, (2023) menguji
terkait pengaruh  terapi  komplementer = dengan
mendengarkan murottal Al-Qur’an terhadap tingkat
kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir yang menyusun
skripsi pada situasi pandemic covid-19. Hasil yang
diperoleh yaitu sebgaian besar tingkat kecemasan dalam
menyusun skripsi pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Sains dan Teknologi dan Kesehatan di Universitas Sahid
Surakarta sebelum mendengarkan murottal Al-Qur’an
dalam kategori sedang (75,8%), sedangkan setelah
mendengarkan murottal Al-Qur’an menurun dalam

kategori ringan (54,5%) (Karimah & Maulana, 2023).
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4. Penelitian oleh Fachrur Rozi, (2019) menguji terkait
aktivitas gelombang Alfa saat mendengarkan murottal
surah Al-Qur’an tentang hari kiamat. Hasil yang diperoleh
yaitu hasil aktivitas gelombang Alfa setelah intervensi
lebih rendah dibanding dengan sebelum dilakukan
intervensi, kemudian hasil post test mengenai Al-Qur’an
surah Al-Zalzalah setelah intervensi lebih meningkat
dibanding dengan pre-test sebelum dilakukan intervensi
(Fachrur Rozi, 2019).

5. Penelitian oleh Tasyakuranti, (2022) menguji aktivitas
otak remaja yang mengalami kecemasan sambil
melafalkan dzikir istighfar, digunakan metode K-Nearest
Neighbor (K-NN) untuk menganalisis pola gelombang
otak yang muncul. Berdasarkan hasil statistik, saat remaja
berada dalam kondisi cemas, aktivitas otak didominasi
oleh gelombang delta sebesar 46,59%, diikuti oleh
gelombang alpha 29,16%, theta 17,01%, dan beta 7,41%.
Sementara itu, selama pelafalan Istighfar, gelombang
delta tetap mendominasi dengan persentase 44,68%,
disusul oleh theta 18,14%, alpha 28,17%, dan beta §8,82%.
Temuan ini menunjukkan bahwa gelombang delta
menjadi aktivitas otak yang paling menonjol baik dalam
kondisi cemas maupun saat berdzikir, yang dapat

mengindikasikan  respons otak  terhadap upaya
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menenangkan  diri  melalui pendekatan  spiritual

(Tasyakuranti, 2022).
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
menggunakan metode Eksperimental.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Lokasi penelitian dan pengambilan data dilakukan di
Laboratorium Fisika Modern, Kampus III Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang. Waktu penelitian, pengujian,
dan analisis dilakukan selama bulan Januari-Maret tahun
2025.
C. Subyek penelitian dan Teknik Sampling
1. Subyek penelitian
a. Mahasiswa usia 20 hingga 23 tahun
b. Mahasiswa angkatan 2021 — 2024
c. Mahasiswa UIN Walisongo Semarang
2. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan untuk
penelitian ini adalah Probability sampling adalah
teknik sampling yang memberikan peluang yang sama
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih

menjadi anggota sampling.

D. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
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1. Kiriteria Inklusi

a.

b.
C.
d.

e.

Mahasiswa Hafiz angkatan 2021-2024 UIN
Walisongo Semarang.

Tidak sedang mengonsumsi obat-obatan sedatif.
Tidak memiliki gangguan pendengaran

Hafal surah Al-Mulk ayat 1-30

Bisa membaca tulisan arab

2. Kriteria Ekslusi

a.

C.

d.

Mahasiswa Hafiz angkatan 2021-2024 UIN
Walisongo Semarang yang tidak mengikuti salah
satu proses intervensi;

Menderita epilepsi atau memiliki riwayat epilepsi
karena dapat mengganggu perekaman;

Memiliki gangguan pendengaran

Tidak hafal surah AL-Mulk ayat 1-30

E. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan :

a.

b.

C.

Angket tentang kondisi ketenangan

Audio atau pemutar musik

Pada penelitian ini menggunakan handphone yang
berisi murottal Al-Qur’an surah Al-Mulk serta
earphone digunakan untuk mendengarkan murottal
Al-Qur’an dalam keadaan duduk rileks.
Elektroensefalografi (EEG)
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Elektroensefalografi merupakan alat ukur aktivitas
kelistrikan pada otak. Menggunakan EEG Contex
KT88
d. Instrumen pendukung dalam pemeriksaan EEG
Instrumen pendukung yang digunakan dalam
pemeriksaan EEG terdiri dari alat pengukur kepala,
gel elektroda.
e. Lembar Inform Consent
Lembar informed consent berfungsi sebagai
dokumen resmi untuk memperoleh persetujuan
partisipan dalam suatu penelitian secara sukarela
dan sadar. Selain menunjukkan kesediaan individu
untuk terlibat sebagai subjek penelitian, lembar ini
juga digunakan untuk mengumpulkan informasi
dasar mengenai karakteristik partisipan, seperti
nama, usia, dan jenis kelamin
F. Alur Penelitian
Diagaram Gambar 3.1 menggambarkan alur langkah -
langkah yang dilakukan dalam penelitian dengan subyek
penelitian yaitu mahasiswa hafiz angkatan 2021-2024 di
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Tahap
pertama adalah penentuan subyek penelitian, peneliti akan
menyaring mahasiswa hafiz sesuai dengan kriteria yang telah

ditetapkan. Proses penyaringan ini menggunakan metode
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probability sampling untuk memastikan subyek penelitian
yang representatif. Setelah disaring sebanyak 20 subyek
penelitian akan dipilih untuk mengikuti penelitian. Tahap
kedua adalah persiapan sebelum pengukuran. Subyek
penelitian yang terpilih akan diminta mengisi angket
ketenangan tanpa mendengarkan murottal surah Al-Mulk.
Setelah itu, peneliti akan mengukur lingkar kepala subyek
penelitian untuk menentukan titik-titik penempatan elektroda.
Elektroda kemudian dipasang sesuai dengan titik yang telah
ditentukan. Tahap ketiga adalah proses perekaman data.
Subyek penelitian diminta untuk rileks dan mendengarkan
murottal dengan tenang sambil menutup mata. Proses ini
dilakukan selama sekitar 12 menit dengan subyek penelitian
tanpa mendengarkan murottal surah Al-Mulk. Setelah itu,
subyek penelitian melalakukan pengukuran selama 12 menit
dengan mendengarkan surah Al-Mulk dengan bantuan alat
pendengar (headset). Tahap terakhir adalah pengumpulan
data. Setelah semua proses perekaman selesai, subyek
penelitian akan mengisi angket mengenai kondisi ketenangan
mereka selama proses penelitian berlangsung saat
mendengarkan murottal surah Al-Mulk. Setelah semua data
terkumpul, peneliti kemudian akan menganalisis data tersebut

untuk memperoleh hasil penelitian.
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Kriteria Eksklusi

Subyek penelitian mengisi
angket ketenangan tanpa
mendengarkan surah Al-Mulk

Pengukuran EEG tanpa
mendengarkan surah A-Mulk
dilakukan selama 12 menit

1

Pengukuran EEG saat
mendengarkan surah A-Mulk
dilakukan selama 12 menit

!

Perekaman selesai

¥

Subyek penelitian mengisi
angket ketenangan zaat
mendengarkan surah Al-Mulk

Pengolahan data

Analisis data

Gambar 3.1 Alur penelitian
G. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis

Uji Normalitas
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Pengolahan data dalam penelitian

menggunakan analisis statistik, yaitu:

Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi
apakah data yang dianalisis berasal dari populasi

dengan distribusi normal. Salah satu metode yang




umum digunakan untuk keperluan ini adalah wuji
Shapiro-Wilk, yang dikembangkan oleh Samuel
Shapiro dan Martin Wilk pada tahun 1965. Uji ini
menjadi populer karena mampu memberikan hasil
yang lebih akurat dibandingkan metode konvensional
lainnya dalam menguji normalitas, terutama pada
ukuran sampel yang kecil hingga sedang. Prinsip dasar
dari uji Shapiro-Wilk melibatkan perbandingan antara
varians data yang simetris secara umum dan kuadrat
dari kombinasi linier data yang telah diurutkan. Hasil
dari perbandingan ini menentukan sejauh mana data
menyimpang dari distribusi normal, sehingga dapat
dijadikan dasar dalam pemilihan teknik analisis
statistik yang sesuai (Shapiro & Wilk, 1965). Metode
ini awalnya terbatas untuk ukuran subyek penelitian
yang kurang dari 50 (Razali et al., 2011). Rumus
matematis dari uji Shapiro-Wilk digunakan untuk
menghitung nilai statistik yang menjadi dasar dalam

pengambilan keputusan terhadap hipotesis tersebut:

1 2,
Ty = 5[2{.‘=1ai(xn_i+1 -x)]i=123,..,n 3.1

Keterangan:

n = Jumlah data.
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o = Coefficient test Shapiro-Wilk
Untuk mengetahui nilai D dapat dilihat rumus berikut:
D=3Y".(X;-0%i=123 ..,n 32
Keterangan:

X = Rata-rata data (Cahyono, 2015)

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah beberapa varian populasi adalah sama atau
tidak. Berikut merupakan rumus uji homogenitas
dengan uji harley:

varians terbesar

"~ varians terkecil 33
e Jika F-hitung lebih kecil dari F-tabel, maka
populasi dianggap homogen.
e Jika F-hitung lebih besar dari F-tabel, maka
populasi dianggap homogen (Usmadi, 2020).
3. Uji Hipotesis

a. Perumusan hipotesis

- Ho: Tidak terdapat perbedaan gelombang otak
sebelum dan saat intervensi diperdengarkan
Murrotal Surat Al-Mulk Ayat 1-30 pada

mahasiswa hafiz.
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Hi: Terdapat perbedaan gelombang otak sebelum
dan saat intervensi diperdengarkan Murrotal Surat

Al-Mulk Ayat 1-30 pada mahasiswa hafiz.

b. Penentuan daerah penolakan Ho

Ho: ditolak jika nilai sig (p) < 0,05 yang
menunjukkan terdapat perbedaan gelombang otak
sebelum dan  sesudah  intervensi  saat
diperdengarkan Murrotal Surat Al-Mulk Ayat 1—
30 pada mahasiswa hafiz.

Hi: diterima jika nilai sig (p) > 0,05 yang artinya
tidak terdapat perbedaan gelombang otak sebelum
dan sesudah intervensi saat diperdengarkan
Murrotal Surat Al-Mulk Ayat 1-30 pada

mahasiswa hafiz.

Uji T

Uji t merupakan salah satu metode yang umum

digunakan dalam analisis statistik parametrik. Menurut

Ghozali (2012), tujuan utama dari uji ini adalah untuk

mengevaluasi sejauh mana variabel independen secara

individual mampu memengaruhi atau menjelaskan

variabel dependen. Dalam pelaksanaannya, uji t

biasanya menggunakan tingkat signifikansi sebesar
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0,05 (o = 5%) sebagai batas untuk menentukan

signifikansi statistik dari hubungan tersebut. Nilai ini

menjadi acuan dalam pengambilan keputusan, apakah
hipotesis nol dapat diterima atau harus ditolak.

Panduan dalam menentukan keputusan tersebut

merujuk pada kriteria yang dikemukakan oleh Walpole

dan Myers (1995) yang memberikan dasar interpretatif
dalam menganalisis hasil uji t secara sistematis dan
objektif:

a. Hipotesis alternatif (H;) akan ditolak dan hipotesis
nol (Ho) diterima apabila nilai signifikansi yang
diperoleh melebihi batas 0.05. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara statistik, variabel
independen tidak memiliki pengaruh yang
signifikan secara individual terhadap variabel
dependen

b. Hipotesis nol (Ho) akan ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima apabila nilai signifikansi
yang diperoleh kurang dari 0.05. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara statistik, variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan

secara individual terhadap variabel dependen.

Rumus dari uji-t adalah sebagai berikut :
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t =

X1 — X3

\/(n1 —1s >+ (n, — 1)s,? (l n 1)

n, + n,~? n,  n,

Keterangan:

S2

= rata-rata subyek penelitian 1

= rata rata subyek penelitian 2

= jumlah subyek penelitian 1

= jumlah subyek penelitian 2

= simpangan baku subyek
penelitian 1

= simpangan baku subyek

penelitian 2

Setelah melakukan analisis uji-T,

34

langkah

berikutnya adalah menggunakan perangkat lunak

Microsoft Excel untuk mengidentifikasi

sampel

dengan nilai gelombang Alfa tertinggi dan terendah.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah

frekuensi surah Al-Mulk, sementara gelombang Alfa

berfungsi sebagai variabel dependen. Langkah-

langkah pengujian hipotesis yaitu:
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1) HO;: Tidak terdapat pengaruh murottal surah Al-
Mulk ayat 1-30 terhadap sinyal Alfa EEG

2) Haj: Terdapat pengaruh murottal surah Al-Mulk
ayat 1-30 terhadap sinyal Alfa EEG

5. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test

Uji Wilcoxon yang dikenal juga sebagai uji
peringkat, dikembangkan oleh Frank Wilcoxon sebagai
salah satu metode dalam statistik non-parametrik. Uji
ini, yang secara spesifik disebut Wilcoxon Signed Rank
Test digunakan untuk membandingkan dua sampel
yang saling berpasangan atau berhubungan. Tujuannya
adalah untuk mengevaluasi apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara kedua sampel tersebut, tanpa
mengasumsikan distribusi normal dari data. Uji ini
sangat berguna dalam analisis data yang tidak
memenuhi asumsi parametrik, khususnya ketika
ukuran sampel kecil atau data bersifat ordinal
(Sugiyarto, 2021).

Uji Wilcoxon digunakan untuk menganalisis hasil
observasi berpasangan guna mengetahui apakah
terdapat perbedaan signifikan antara dua set data yang
saling berkaitan. Metode ini menjadi alternatif yang
tepat ketika data tidak memenuhi asumsi normalitas,

sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakan Uji
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T Sampel Berpasangan. Dalam kondisi distribusi data
yang tidak normal, pendekatan non-parametrik seperti
Uji Wilcoxon memberikan solusi yang lebih andal.
Validasi dari penerapan metode ini dilakukan melalui
analisis statistik dengan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 20, yang mendukung pelaksanaan uji secara
sistematis dan akurat (Sugiyarto, 2021).

Adapun rumus Uji Wilcoxon Signed Ranks Test
adalah sebagai berikut (Sugiyarto, 2021):

+1
aj \/n(n +1)(2n+1) 33
24

Keterangan

Z =Uji normal hitung

J =Jumlah Jenjang atau Rangking yang kecil

uj = Rataan jenjang/rangking

oj = Simpangan baku jenjang/rangking

Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan
berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance) yaitu:

a. Ketika nilai probabilitas Asymp. Sig 2 failed <

0,05 maka terdapat perbedaan rata-rata
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b. Ketika nilai probabilitas Asymp. Sig 2 failed
>(0,05 maka tidak terdapat perbedaan rata-rata
(Sugiyarto, 2021).

6. Seleksi Angket

Agket yang dikembalikan dari subyek
penelitian, diperiksa jumlah, fisik, dan kelengkapan
pengisian angket. Angket ini diberikan sebelum dan
setelah pengukuran menggunakan EEG dilakukan.
Alat ukur berupa pernyataan positif, serta jawaban
terhadap pernyataan yang dibuat menurut skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap dalam
suatu penelitian dari pernyataan yang tidak tenang
sampai sangat tenang. Untuk memudahkan pengolahan
data maka jawaban diidentifikasi dengan sistem skor
skala 1-4 (Sarwono, 2006).

Tabel 3.1 memberikan kategori penentuan
skor berdasarkan tingkat kondisi tertentu. Skor “0”
menunjukkan bahwa individu berada dalam kondisi
“Sangat tidak tenang”, yang berarti benar-benar tidak
tenang. Skor “1” menunjukkan bahwa individu berada
dalam kondisi “tidak tenang”, yang berarti mengalami
tingkat ketenangan yang rendah. Skor ‘27
menunjukkan keadaan “cukup tenang” di mana

terdapat kondisi yang relatif tenang tetapi belum
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sepenuhnya stabil. Skor “3” menunjukkan keadaan
“tenang” di mana individu berada dalam keadaan
ketenangan yang cukup baik. Skor “4” menandakan
individu  dalam  kondisi = “sangat  tenang”
menggambarkan individu berada dalam kondisi paling

tenang dan stabil.

Tabel 3.1 Penentuan skor (Sarwono, 2006)

skor Kategori
0 Sangat tidak tenang
1 Tidak tenang
2 Cukup tenang
3 Tenang
4 Sangat tenang

7. Menghitung presentasi skor rata-rata dari
setiap variabel X, X, dan variabel Y.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui
kecenderungan umum jawaban subyek penelitian
penelitian terhadap setiap variabel penelitian, dengan

formula:

xX
P=——X1009 3.6
Xid o
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Keterangan: P Persentase skor rata-

= rata yang dicari

yXx = Jumlah skor hasil
penelitian

Xid Skor ideal setiap

= variabel

Tabel 3.2 mengindikasikan bahwa ini
digunakan untuk menentukan derajat ketenangan
berdasarkan nilai atau skor tertentu. Interval nilai “r”
ini merupakan skor atau nilai dari suatu tes, kuisioner,
atau skala pengukuran lainnya. Setiap interval nilai
mewakili rentang tertentu dari nilai “r”. Batas atas
dan bawah dari setiap interval ditunjukkan dengan
tanda “<” artinya “kurang dari”” dan tanda “<” artinya
“kurang dari atau sama dengan”. Dalam tabel ini,
kategori yang digunakan adalah “Sangat tidak

99 99 99 ¢

Tidak tenang”, ”Cukup tenang”, “Tenang”,

99 ¢

tenang’”,
dan “Sangat tenang”. Misalnya, jika seseorang
mendapatkan nilai 15, maka nilai tersebut masuk ke
dalam interval [13 <r <20], berdasarkan tabel, nilai

tersebut dikategorikan sebagai “Tidak tenang”.

Ditunjukkan pada Tabel 3.2 Penentuan derajat

ketenangan
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Tabel 3.2 Penentuan derajat ketenangan

(Sarwono, 2006).

Interval nilai » Kategori Ketenangan
[0<r<13] Sangat tidak tenang
[13<r<20] Tidak tenang
[20 <r < 27] Cukup tenang
[27 <r<41] Tenang
[41 <r<56] Sangat tenang
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Langkah awal dalam proses pengumpulan data
dari sampel adalah mempersiapkan seluruh instrumen
dan perlengkapan yang dibutuhkan, seperti elektroda,
perangkat EEG, topi EEG, dan alat ukur kepala.
Setelah semua peralatan tersedia, pengukuran kepala
dilakukan menggunakan pita ukur untuk menentukan
posisi yang tepat bagi penempatan elektroda.
Penempatan elektroda mengikuti sistem standar
internasional 10-20, yang memastikan konsistensi dan
akurasi dalam perekaman sinyal EEG. Setelah
elektroda terpasang dengan baik dan partisipan merasa
nyaman, tahap selanjutnya adalah meminta responden
untuk mengisi kuesioner ketenangan, sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 4.1, sebagai bagian dari
prosedur awal sebelum perekaman data dimulai.
Proses pengumpulan data dimulai sesuai prosedur
yang ditunjukkan pada Gambar 4.2, di mana setiap
responden menjalani dua kali sesi pengambilan data
dengan jeda istirahat selama 60 detik antar sesi

stimulasi. Dalam durasi 12 menit untuk setiap sesi,
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peserta terlebih dahulu menjalani pengukuran aktivitas
gelombang otak sebelum mendengarkan lantunan
Surah Al-Mulk. Setelah itu, pengukuran kedua
dilakukan saat mereka mendengarkan bacaan tersebut.
Pada saat yang sama, responden juga diminta untuk
mengisi kembali kuesioner terkait tingkat ketenangan.
Langkah ini dirancang berdasarkan asumsi bahwa
mendengarkan murottal Al-Qur’an, khususnya Surah
Al-Mulk, berpotensi  meningkatkan  aktivitas
gelombang alfa dalam gelombang otak yang erat
kaitannya dengan kondisi fokus dan relaksasi. Dengan
demikian, desain pengumpulan data ini tidak hanya
sistematis, tetapi juga mempertimbangkan aspek
neurofisiologis yang relevan dengan tujuan penelitian

(Eni, 2018).
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(b)
Gambar 4.1 (a) dan (b) Pengisian angket

ketenangan

T ——

HI-..HUU .

(b)
Gambar 4.2 (a) Pemasangan elektroda pada kulit

kepala dan (b) Pengambilan data menggunakan
EEG
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B. Pengolahan Data

1.

Pre-Processing Data
Setelah data dikumpulkan dari responden, langkah
selanjutnya adalah pemrosesan menggunakan aplikasi
Python yang dijalankan melalui Google Colab. Tahap
awal dari proses ini adalah pra-pemrosesan data, yaitu
langkah penting yang bertujuan untuk mempersiapkan
data mentah agar sesuai dengan format dan struktur
yang dibutuhkan untuk analisis lebih lanjut. Proses ini
tidak hanya sekadar konversi format, tetapi juga
mencakup pembersihan dan penyesuaian data guna
memastikan kualitas dan konsistensinya. Dengan
demikian, pra-pemrosesan menjadi fondasi krusial
dalam alur analisis, karena kesalahan atau
ketidaktepatan pada tahap ini dapat berdampak
langsung pada validitas hasil yang diperoleh (Meilina,
2015; Setyohadi et al., 2017). Selanjutnya
mengekstraksi data EEG dari format edf ke csv untuk
mengubah domain waktu ke domain frekuensi.
1.1 Mengekstraksi Format edf ke csv
Proses awal pemrosesan data sebelum
mengonversi format dari EDF ke CSV dijelaskan
dalam Gambar 4.3. Tujuan utama dari tahap ini

adalah mentransformasikan data dari domain
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waktu ke domain frekuensi untuk analisis yang
lebih mendalam. File CSV yang dihasilkan setelah
proses ekstraksi memuat dua jenis data, yaitu
respons otak sebelum dan selama pembacaan
Surah Al-Mulk, yang masing-masing
merepresentasikan dua kondisi rangsangan yang
berbeda. Data ini menjadi dasar untuk
mengevaluasi perubahan aktivitas otak yang

terjadi akibat intervensi murottal.

Gambar 4.3 Proses ekstraksi format data edf ke

CSv

1.2 Pelabelan data

Gambar 4.4 menunjukkan tahap kedua pelabelan

data untuk memudahkan pengelompokan dalam

pemisahan data responden berdasarkan sebelum

intervensi dan setelah intervensi, data ini terdapat pada

lampiran 5.
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Gambar 4.4 Pelabelan data
1.3 Pengolahan menggunakan SPSS
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\
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Gambar 4.5 Pengolahan SPSS

Gambar 4.5 menunjukkan tahap terakhir yaitu
pengolahan data yang telah di labelkan untuk
pemisahan data responden menggunakan software
IBM SPSS Statistics untuk mengetahui pengaruh

terhadap data responden.

2. Signifikansi Data

Setelah pelabelan data, dilanjutkan dengan proses
pengolahan data menggunakan metode uji statistik.

Langkah pertama adalah mengolah data gelombang
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otak yang akan digunakan yaitu gelombang alfa dan
tetha. Analisis data gelombang alfa menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas dan uji Wilcoxon.
Selanjutnya analisis gelombang tetha menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas dan uji paired T-test.
Kemudian untuk analisis angket ketenangan
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji

paired T-test.

Tabel 4.1 Normalisasi PSD

Responden Sebelum Intervensi Saat Diperdengarkan Al-Mulk
esponde Alfa Tetha Alfa Tetha
0.068240482 | 0.148445857 | 0.159928617 0.13991787
Responden 1
0.052782879 | 0.10865821 0.162216092 | 0.155434716
Responden 2
0.097755087 | 0.15601813 0.196200813 | 0.172413604
Responden 3
0.061750749 | 0.145666246 | 0.163058506 | 0.176029223
Responden 4
0.098919661 | 0.169082424 0.25191259 0221677818
Responden 5
0.069185431 | 0.177271544 | 0.081046543 | 0.172301374
Responden 6
0.107265896 | 0.195194232 | 0.144825063 | 0.193273287
Responden 7
0.099899945 | 0.202401827 | 0.138141595 0.24529226
Responden 8
0.107862773 | 0.249333103 0.14399277 0.273170349
Responden 9
0.060153631 | 0.165622071 0.079413157 | 0.173328749
Responden 10
0.097957415 | 0.172849668 | 0.175708684 | 0.176658975
Responden 11
0.087272104 | 0.176671514 | 0.456852856 | 0.167950811
Responden 12
0.069329315 | 0.165123351 0.095226974 | 0.221590363
Responden 13
Responden 14 0.082521005 | 0.195031534 | 0.142692423 | 0.176017393
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Responden 15

0.075090282

0.220419861

0.119585169

0.246191264

0.116508349 | 0.131459165 0.24230616 0.151153559
Responden 16

0.061736688 | 0.151283908 | 0.078158209 | 0.190851838
Responden 17

0.086100592 | 0.15597973 0.163736495 | 0.180780701
Responden 18

0.13232699 | 0.283186356 | 0.153931619 | 0.289811666
Responden 19

0.111165031 | 0.177175914 | 0.256139139 | 0.208336359

Responden 20

2.1 Analisis Data Gelombang Alfa

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah uji beda dengan menggunakan Paired Sampel

T-test dengan

alternatif

jika

tidak

normal

menggunakan Uji Wilcoxon Signed-Rank Test.

2.1.1

a.

Uji Prasyarat Analisis Data

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan uji Shapiro-

Wilk. Uji normalitas digunakan untuk analisis

data selanjutnya dengan berdasarkan kriteria

sebagai berikut.

1) Data dilakukan berdistribusi normal apabila

taraf signifikansinya > 0,05

2) Data dikatakan tidak berdistribusi normal

apabila taraf signifikasinya < 0,05
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Tabel 4.2 Uji Normalitas Gelombang Alfa

Shapiro-Wilk
Df Sig. Ket
Sebelum Perlakuan 20 533 Normal
Saat Perlakuan 20 .001 Tidak Normal

Berdasarkan Tabel 4.2, dari uji Shapiro-Wilk
diketahui bahwa nilai signifikansi atau
probabilitas untuk sebelum perlakuan adalah
0.533 dan saat perlakuan adalah 0.001. Nilai salah
satu perlakuan lebih kecil dari 0.05 oleh karena itu
nilai signifikansi lebih kecil dari o, maka
dinyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah sampel berasal dari populasi yang
homogen atau tidak. Kriteria yang digunakan
yaitu data dikatakan homogen jika nilai F hitung
lebih kecil dari F tabel dan nilai taraf signifikansi

sebesar 5% (0.05).
Tabel 4.3 Uji Homogenitas Gelombang Alfa

Test of Homogeneity of Variances

Sig. Ket

Rata-Rata
.014 Tidak Homogen

81



Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai sig. Based
on Mean adalah 0.014 < 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa varian data sebelum
perlakuan dan saat perlakuan adalah tidak sama
atau tidak homogen.

Uji Hipotesis (Uji Wilcoxon Signed-Rank Test)

Berdasarkan Tabel 4.4 uji Wilcoxon Signed-
Rank Test menunjukkan peningkatan konsisten
dan signifikan terhadap aktivitas gelombang otak
alfa sebelum dan saat intervensi pada seluruh
responden (n = 20). Nilai mean rank sebesar 10.50
dan sum of ranks sebesar 210.00 menunjukkan
bahwa perubahan tersebut bersifat konsisten dan

terukur.

Tabel 4.4 Wilcoxon Signed Rank Test (Uji Non
Parametrik Wilcoxon)

N Mean Sum of
Rank Ranks
Negative a
Ranks 0 .00 .00

Saat Perlakuan - Positive b

Sebelum Perlakuan Ranks 20 10.50 210.00
Ties [0
Total 20

Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa

intervensi Murrotal Surat Al-Mulk Ayat 1-30
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secara  signifikan  meningkatkan  aktivitas

gelombang otak alfa, yang berkaitan erat dengan

kondisi ketenangan dan relaksasi.
Hipothesis statistik:

e Hy 7, = T, (Tidak terdapat perbedaan
gelombang otak alfa sebelum dan saat
diperdengarkan Murrotal Surat Al-Mulk Ayat
1-30 pada mahasiswa hafiz)

e Hi: 77 # T> (Terdapat perbedaan gelombang
otak alfa sebelum dan saat diperdengarkan
Murrotal Surat Al-Mulk Ayat 1-30 pada
mahasiswa hafiz)

Tabel 4.5 Uji Wilcoxon Gelombang Alfa

Saat Perlakuan — Ket
Sebelum Perlakuan
z -3.9200
i Ditolak
Asymp. Sig. 000
(2-tailed)

Berdasarkan Tabel 4.5 output diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0.000. Karena nilai
signifikansi kurang dari nilai alfa (< 0.05) maka
Ho ditolak. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan gelombang otak alfa sebelum dan saat
diperdengarkan Murrotal Surat Al-Mulk Ayat 1—

30 pada mahasiswa hafiz.
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2.2 Analisis Data Gelombang Theta
Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji beda dengan menggunakan Paired
Sampel T-test.
2.2.1  Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas
Berdasarkan Tabel 4.6 wuji Shapiro-Wilk
diketahui bahwa nilai signifikansi atau
probabilitas untuk sebelum perlakuan adalah
0.131 dan saat perlakuan adalah 0.056. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 oleh karena itu nilai
signifikansi lebih besar dari o, maka dinyatakan

bahwa seluruh data berdistribusi normal.

Tabel 4.6 Uji Normalitas Gelombang Tetha

Shapiro-Wilk
df Sig. Ket
Sebelum Perlakuan 20 131 Normal
Saat Perlakuan 20 .056 Normal

b. Uji Homogenitas
Tabel 4.7 menujukkan bahwa nilai sig. Based on
Mean adalah 0.550 > 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa varian data sebelum perlakuan

dan saat perlakuan adalah sama atau homogen.
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C.

Tabel 4.7 Uji Homogenitas Gelombang Tetha
Test of Homogeneity of Variances
Sig. Ket

Rata-Rata
.550 Homogen

Uji Hipotesis (Uji T)

Berdasarkan Tabel 4.8 perumusan hipotesis
didapat hasil bahwa hipotesis Ho ditolak dan H;
diterima.

Penentuan nilai t hitung

Tabel 4.8 Uji Paired T-test Gelombang Tetha

Variabel Sig (2-tailed) Ket

Sebelum Perlakuan-Saat

Perlakuan 001 Signifikan

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil perhitungan
diperoleh nilai sig (p) sebesar 0.001 < 0.05, yang
berarti hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (H:) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara aktivitas
gelombang otak tetha sebelum dan saat
diperdengarkan murrotal surah Al-Mulk ayat 1-30.
Dengan demikian, intervensi Murrotal tersebut
berpengaruh nyata terhadap perubahan aktivitas

gelombang otak theta.
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2.3 Analisis Data Angket Ketenangan

Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji beda dengan menggunakan Paired
Sampel T-test.

2.3.1 Uji Prasyarat Analisis Data

a. Uji Normalitas

Berdasarkan Tabel 4.9 uji Shapiro-Wilk
diketahui bahwa nilai signifikansi atau probabilitas
untuk angket sebelum adalah 0.351 dan angket
sesudah adalah 0.949. Nilai tersebut lebih besar dari
0.05, oleh karena itu nilai signifikansi lebih besar dari

o, maka dinyatakan bahwa seluruh data berdistribusi

normal.
Tabel 4.9 Uji Normalitas Angket Ketenangan
Shapiro-Wilk
df Sig. Ket
Angket Sebelum 20 351 Normal
Angket Setelah 20 949 Normal

b. Uji Homogenitas
Tabel 4.10 menunjukkan nilai sig. Based on
Mean adalah 0.797 > 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa varian data angket sebelum dan

angket sesudah adalah sama atau homogen.
Tabel 4.10 Uji Homogenitas Angket Ketenangan
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Test of Homogeneity of Variances
Sig. Ket

Rata-Rata
197 Homogen

c. Uji Hipotesis (Uji paired t)

Berdasarkan Tabel 4.11 perumusan hipotesis
didapat hasil bahwa hipotesis Hy ditolak dan H;

diterima.

1) Penentuan nilai t hitung

Dari tabel 4.11 diperoleh hasil perhitungan
dengan nilai sig (p) sebesar 0.000 < 0.05, yang
berarti H; diterima, sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh Murrotal Surat Al-Mulk
Ayat 1-30 terhadap tingkat ketenangan sebelum dan
setelah dilakukannya intervensi. Dengan kata lain,
setelah mendengarkan Murrotal Surat Al-Mulk
Ayat 1-30, tingkat ketenangan peserta mengalami
perubahan yang bermakna secara statistik, yang
berarti intervensi murrotal ini efektif dalam

meningkatkan ketenangan.
Tabel 4.11 Uji Paired T-test Angket Ketenangan

. Sig (2-
Variabel tailed) Ket
Angket Sebelum - Angket Sesudah .000 Signifikan

87



C. Pembahasan

1.

Pembahasan Perbandingan Gelombang Otak Alfa
Sebelum dan Saat Intervensi

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa aktivitas
gelombang Alfa pada responden terdapat perbedaan
antara sebelum dan saat diberikan intervensi berupa
mendengarkan murottal surah Al-Mulk. Garis biru
menunjukkan kondisi sebelum intervensi yang
cenderung rendah dan stabil, dengan nilai pada kisaran
0.08 hingga 0.1. Hal ini mengindikasi bahwa sebelum
intervensi, tingkat relaksasi responden masih berada
dalam kondisi kurang fokus dan tidak relaks.
Sebaliknya, garis merah menunjukkan peningkatan
gelombang Alfa yang mencapai puncaknya pada 0.45.
Hal ini menandakan bahwa ketika mendengarkan Al-
Qur’an dapat memberikan ketenangan  bagi
pendengarnya, sesuai dengan penelitian O’riordan
(2002) yang mengatakan bahwa murottal Al-Qur’an
bekerja pada otak dan memberikan umpan balik berupa
kenikmatan. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian
Abdullah & Omar (2011) yang menunjukkan bahwa

mendengarkan bacaan Al-Qur’an mampu
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meningkatkan aktivitas gelombang alfa secara lebih
signifikan dibandingkan dengan mendengarkan musik
rock. Peningkatan gelombang alfa ini berkaitan erat
dengan kondisi ketenangan dan relaksasi. Dengan
demikian, hasil penyelidikan tersebut mengindikasikan
bahwa lantunan  Al-Qur’an  memiliki  efek
menenangkan yang lebih  kuat, menjadikan
pendengarnya merasa lebih damai dan rileks
dibandingkan ketika mereka mendengarkan musik

rock, yang cenderung merangsang kondisi mental yang

lebih aktif atau gelisah.
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Gambar 4.6 Grafik gelombang Alfa
Hipotesis mengenai pengaruh signifikan
murottal Surah Al-Mulk terhadap peningkatan

aktivitas gelombang alfa pada siswa hafiz terbukti
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melalui hasil analisis statistik Wilcoxon. Analisis
tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan dalam aktivitas gelombang alfa antara
kondisi sebelum dan selama mendengarkan murottal
surah Al-Mulk ayat 1-30, dengan nilai signifikansi p
= (0.000. Data hasil normalisasi PSD pada intensitas
gelombang dikelompokkan dengan mengambil nilai
frekuensi yang dihasilkan tiap gelombang alfa dan
tetha dari 20 sampel sebelum dan saat
diperdengarkan murottal surah Al-Mulk Ayat 1-30.
Data tersebut kemudian di rata-rata dan
dikelompokkan menggunakan microsoft excel
seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.1. Penelitian ini
mengindikasikan bahwa intervensi murottal secara
nyata mampu merangsang peningkatan gelombang
alfa, yang berkaitan erat dengan kondisi relaksasi dan
ketenangan mental. Hal ini didukung oleh penelitian
Rahmawati (2018) yang menunjukkan bahwa data
EEG mencatat nilai signifikansi p = 0,000 saat
responden mendengarkan murottal Al-Qur’an Surah
Al-Wagqiah ayat 1-40. Hasil tersebut menunjukkan

adanya peningkatan yang signifikan pada aktivitas
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gelombang alfa setelah intervensi dibandingkan
dengan kondisi sebelum mendengarkan murottal.
Peningkatan ini menandakan bahwa murottal Al-
Qur’an secara efektif mampu memicu respons otak
yang berkaitan dengan keadaan relaksasi dan
ketenangan. Hal ini sebanding dengan hasil
penelitian ini yaitu terdapat peningkatan gelombang
alfa secara signifikan dibandingkan sebelum
intervensi.

Hal ini didukung oleh penelitian Galal &
Alshaikhli (2017) yang mengatakan bahwa pengaruh
terapi murottal Al-Qur’an dan musik relaksasi
terhadap kualitas tidur pada lansia dengan tingkat
signifikansi 0.000, didapatkan hasil bahwa murottal
Al-Qur’an meningkatkan gelombang alfa secara
signifikan dibandingkan musik  relaksasi.
Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa
murottal Al-Qur’an dapat memberikan ketenangan
dibandingkan musik relaksasi yang menghasilkan
gelombang alfa dan beta yang hampir sama, yang
berarti musik relaksasi tidak dapat menenangkan

dibanding murottal Al-Qur’an.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh
Sulistyono, dkk (2021)melakukan pengolahan sinyal
EEG sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
untuk rehabilitasi pasien stroke, dengan merekam
aktivitas gelombang otak selama 60 detik
menggunakan perangkat EEG. Rekaman ini
menghasilkan data mentah dengan laju sampel
sebesar 256 Hz. Untuk memastikan data yang
diperoleh relevan dan dapat dianalisis secara efektif,
dilakukan serangkaian proses pra-pemrosesan, yaitu
penyaringan, pembersihan, dan pemotongan sinyal
guna menghilangkan komponen frekuensi yang tidak
diperlukan. Fokus utama pemrosesan ini adalah pada
rentang frekuensi 13-30 Hz, yang dikenal sebagai
gelombang beta, karena berkaitan erat dengan
aktivitas motorik. Dari hasil penyaringan tersebut,
diambil 256 data yang berasal dari saluran C3 dan C4
di dua lokasi pada korteks motorik yang memiliki
peran penting dalam pergerakan dan fungsi motorik,
khususnya pada pasien stroke. Pendekatan ini

memungkinkan analisis yang lebih terfokus dan
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mendalam terhadap potensi pemulihan fungsi
motorik pasien.

Berdasarkan hasil penelitian Akbar (2015)
dilakukan pemetaan distribusi gelombang otak pada
individu dengan skizofrenia menunjukkan adanya
penurunan potensial listrik sebesar 54,56 uV di area
lobus frontal kiri, tepatnya pada titik F7. Temuan ini
diperkuat oleh hasil analisis statistik menggunakan
uji Kolmogorov-Smirmov, yang mengindikasikan
adanya perbedaan signifikan antara aktivitas listrik di
lobus frontal kiri penderita skizofrenia dibandingkan
dengan individu sehat. Hal ini menggarisbawahi
keterlibatan area frontal otak dalam gangguan
skizofrenia, khususnya terkait dengan fungsi-fungsi
eksekutif dan regulasi emosi yang umumnya
terganggu pada kondisi tersebut.

2. Pembahasan Perbandingan Gelombang Otak
Tetha Sebelum dan Saat Intervensi

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa adanya

perbedaan frekuensi antara sebelum dan saat

mendengarkan murottal surah Al-Mulk, Garis merah

(saat intervensi) secara konsisten berada sedikit diatas
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garis biru (sebelum intervensi), yang mengindikasikan
peningkatan aktivitas gelombang tetha pada hampir
seluruh responden. Gelombang tetha berhubungan
dengan kondisi sangat rileks atau khusyu. Oleh karena
itu, grafik ini mendukung hipotesis bahwa
mendegarkan murottal Al-Mulk mampu meningkatkan
kondisi sangat rileks atau khusyu. Hal ini didukung
oleh penelitian Septiani (2022) yang menunjukkan
bahwa mendengarkan lantunan bacaan Al-Qur’an
menghasilkan peningkatan aktivitas gelombang delta
dan theta yang lebih signifikan dibandingkan dengan
saat responden mendengarkan musik klasik.
Peningkatan kedua jenis gelombang otak tersebut
menunjukkan adanya efek relaksasi yang lebih dalam
dan mendalam dari bacaan Al-Qur’an, schingga
menjadikannya sebagai media yang lebih efektif dalam
menenangkan pikiran dan tubuh.

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji
paired T-test, yang diperoleh nilai signifikansi sebesar
0.001 (p <0.05), yang berarti hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (H;) diterima. Hal ini

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
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signifikan antara aktivitas gelombang otak tetha
sebelum dan sesudah diperdengarkan murottal surah
Al-Mulk ayat 1-30. Data hasil normalisasi PSD pada
intensitas  gelombang  dikelompokkan dengan
mengambil nilai frekuensi yang dihasilkan tiap
gelombang alfa dan tetha dari 20 sampel sebelum dan
saat diperdengarkan murottal surah Al-Mulk Ayat 1-
30. Data tersebut kemudian di rata-rata dan
dikelompokkan menggunakan microsoft excel seperti
yang ditunjukkan pada tabel 4.1. Dengan demikian,
intervensi murottal tersebut berpengaruh nyata
terhadap perubahan aktivitas gelombang otak theta.
Hal ini di perkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh
Rani tahun (2015) yang menunjukkan bahwa
pembacaan ritmis Al-Qur'an memiliki perbedaan
dibandingkan dengan ritme lainnya yang tidak
bersumber dari  Al-Qur'an, karena mampu
membangkitkan respons emosional yang lebih mudah
diproses dan dipahami oleh otak manusia atau
gelombang otak tetha. Dalam konteks terapi suara,
lantunan Al-Qur'an telah diidentifikasi sebagai metode

yang efektif untuk membantu pendengarnya mencapai
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kondisi relaksasi. Efek ini menjadikan murottal Al-
Qur’an sebagai alternatif terapi non-farmakologis yang
potensial dalam mendukung kesehatan mental dan

emosional.
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Gambar 4.7 Grafik Gelombang tetha

Dukungan terhadap efek menenangkan dari
lantunan Al-Qur’an juga diperkuat oleh temuan Dr. Al-
Qadhi dan berbagai studi medis lainnya. Salah satu
temuan penting dipresentasikan dalam Konferensi
Medis Islam Amerika Utara tahun 1984, yang
menunjukkan bahwa hingga 97% individu yang
mendengarkan Al-Qur’an dengan penuh perhatian
mengalami  peningkatan ketenangan. Data ini

memberikan landasan ilmiah bahwa bacaan Al-Qur’an
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bukan hanya memiliki dimensi spiritual, tetapi juga
memberikan dampak positif secara fisiologis dan
psikologis, sehingga relevan untuk diterapkan dalam
pendekatan terapi modern (Syakir, 2014).

Hasil studi tersebut mengindikasikan bahwa
mendengarkan bacaan Al-Qur’an dapat memberikan
efek relaksasi pada individu. Hal ini dibuktikan
melalui rekaman EEG yang menunjukkan peningkatan
aktivitas gelombang alfa, yaitu jenis gelombang otak
yang biasanya muncul saat seseorang berada dalam
keadaan tenang dan rileks. Dengan demikian,
kemunculan gelombang alfa menjadi indikator
fisiologis bahwa bacaan Al-Qur’an mampu
menstimulasi kondisi psikologis yang lebih damai dan
stabil.

3. Pembahasan Perbandingan Angket Ketenangan

Gambar 4.8 menunjukkan grafik hasil angket

sebelum dan setelah intervensi terhadap tingkat
ketenangan responden. Garis biru menunjukkan
tingkat ketenangan responden sebelum intervensi
dilakukan, beberapa responden menunjukkan tingkat

ketenangan yang relatif rendah (di bawah angka 10).
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Sebaliknya, garis merah menunjukkan tingkat
ketenangan responden setelah intervensi. Nilai
terendah setelah intervensi berada di sekitar angka
40, dan nilai tertinggi mencapai sekitar angka 55.
Berdasarkan grafik ini, dapat disimpulkan bahwa
intervensi yang dilakukan berkorelasi dengan
peningkatan derajat ketenangan responden. Temuan
penelitian tersebut diperkuat oleh adanya teknik atau
pendekatan tertentu yang terbukti mampu membantu
individu mencapai ketenangan batin, salah satunya
adalah melalui aktivitas mendengarkan bacaan Al-
Qur’an. Metode ini diyakini dapat merangsang
respons positif dalam sistem saraf, sehingga
menciptakan kondisi psikologis yang lebih stabil dan
tenang. Dengan demikian, mendengarkan Al-Qur’an
tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga berfungsi
sebagai strategi efektif dalam pengelolaan stres dan
peningkatan kesejahteraan emosional. Menurut
Qadhi  (2014) melalui hasil  penelitiannya
membuktikan bahwa pemahaman terhadap bahasa
arab bukanlah syarat mutlak untuk merasakan

dampak psikologis dari bacaan Al-Qur’an. Cukup
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dengan mendengarkan lantunan ayat-ayat suci
tersebut, seseorang dapat mengalami perubahan
emosional yang signifikan, seperti berkurangnya
perasaan sedih dan duka, serta munculnya rasa
tenang dan damai di dalam diri. Temuan ini
menegaskan bahwa efek Al-Qur’an bersifat universal
dan mampu menyentuh aspek psikologis
pendengarnya, terlepas dari latar belakang bahasa

atau budaya.
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Gambar 4.8 Grafik angket ketenangan
Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk
p sebelum = 0.351 dan p sesudah = 0.949, dan uji

homogenitas p = 0.797 yang menunjukkan data
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berdistribusi normal dan homogen, serta hasil uji
Paired T-test p = 0.000 yang signifikan, dapat
disimpulkan bahwa murottal surah Al-Mulk
berpengaruh secara nyata terhadap peningkatan
derajat ketenangan responden setelah intervensi. Hal
ini juga didukung oleh penelitian Fatmawati (2017)
yang menyimpulkan bahwa mendengarkan murottal
Al-Qur’an terhadap ketenangan jiwa pada narapidana
dengan dibuktikan dengan nilai signifikan p = 0.003
< 0.05 yang artinya terdapat peningkatan yang
signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Dennison
(2002) yakni sesorang membutuhkan kondisi tubuh
yang rileks dan suasana yang menyenangkan sebagai
upaya untuk mengaktifkan gelombang otak tersebut.

Hal ini diperkuat dengan penelitian Qadhi
(2014) membuktikan secara empiris bahwa
mendengarkan lantunan ayat-ayat Al-Qur’an mampu
memberikan dampak positif terhadap kondisi
psikologis seseorang, tanpa memandang pemahaman
terhadap bahasa Arab. Hasil penelitian menunjukkan
adanya penurunan signifikan pada tingkat depresi,

kesedihan, dan kecemasan di kalangan peserta.
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Secara kuantitatif, mendengarkan bacaan Al-Qur’an
meningkatkan tingkat ketenangan hingga 65%, jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan mendengarkan
bahasa Arab non-Qur’ani yang hanya memberikan
peningkatan ketenangan sebesar 35%. Temuan ini
menegaskan bahwa efek menenangkan dari Al-
Qur’an tidak hanya bersifat linguistik, melainkan
juga menyentuh aspek spiritual dan neurologis secara
lebih mendalam.

Tidak seperti penelitian yang dilakukan oleh
Rozi  (2019) melalui  penelitiannya  saat
mendengarkan Murottal Al-Qur’an tentang hari
kiamat didapatkan bahwa tidak terdapat korelasi yang
sebanding antara peningkatan selisih  nilai
pengetahuan dengan selisih peningkatan jumlah
gelombang alfa. Hal ini dikarenakan kurangnya
pengambilan responden dari segala usia, serta
melihat dari latar belakang pendidikan yang dimiliki
oleh responden dan kurangnya jumlah responden.
Hal ini berbeda dengan penelitian ini karena

responden merupakan mahasiswa dari rentang usia
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20-23 tahun, memiliki latar belakang hafiz dan
jumlah responden sesuai dengan syarat uji.
Penelitian ini sejalan dengan Penelitian oleh
Syarif (2018) diperoleh hasil terdapat peningkatan
dari rata-rata nilai pretest dan post test pada
kelompok perlakuan setelah pemberian pemahamam
tentang Al-Qur’an surah Al-Insyigaq pada
mahasiswa kedokteran yang diuji dengan uji T
Berpasangan. Berdasarkan penelitian tersebut
didapatkan analisis bahwa Hal ini sebanding dengan
hasil penelitian ini yaitu terdapat peningkatan
terhadap angket ketenangan yang diberikan sebelum
intervensi dan setelah intervensi kepada responden
dengan dibuktikan pada Gambar 4.8, yang artinya
terdapat peningkatan grafik ketenangan yang
signifikan setelah dilakukan intervensi dibandingkan

sebelum intervensi.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pengaruh murottal Al-Qur’an

surah Al-Mulk ayat 1-30 pada gelombang otak

mahasiswa hafiz yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

L.

Perbandingan aktivitas gelombang otak Alfa dan
tetha sebelum dan sesudah intervensi saat
diperdengarkan murottal Al-Qur’an surah Al-
Mulk ayat 1-30 pada mahasiswa hafiz terbukti
secara  signifikan = meningkatkan  aktivitas
gelombang otak alfa yang berkaitan dengan
kondisi ketenagan dan relaksasi, sebaliknya
gelombang otak tetha mengalami penurunan yang
berkaitan dengan keadaan tidur, meditasi dan
khusyu.

Hasil pengaruh murottal surah Al-Mulk ayat 1-30
terhadap tingkat ketenangan sebelum dan sesudah
dilakukannya intervensi terbukti mengalami
perubahan yang bermakna secara statistik, yang

berarti intervensi murottal ini efektif dalam
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meningkatkan ketenangan. Hal ini ditunjukkan

dengan nilai sig (p) sebesar 0.000 < 0.05.

B. Saran

Berikut adalah beberapa saran untuk penelitian

pengembangan selanjutnya, sehingga diharapkan dapat

melengkapi penelitian ini, yaitu:

L.

Kondisi emosional dan fisik responden saat
pengumpulan data memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil aktivitas gelombang otak
yang terekam. Oleh karena itu, pastikan bahwa
responden berada dalam keadaan stabil dan tenang
menjadi hal yang krusial. Hal ini bertujuan agar
respon yang diberikan benar-benar mencerminkan
reaksi terhadap stimulus yang disajikan oleh
peneliti, bukan dipengaruhi oleh faktor eksternal
lainnya yang dapat mengganggu validitas data.

Sebaiknya ditambahkan indikator lain untuk
menilai kondisi rileks seperti: nadi, tekanan darah,

dan frekuensi pernafasan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1

Instrumen EEG

o ' r EEG
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Lampiran 2

Proses Pemasangan Elektroda
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Lampiran 3

Proses Pengambilan Data
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Lampiran 4
Hasil perekaman gelombang otak dalam format edf

1. Data EEG sebelum diperdengarkan murottal surah Al-
Mulk Ayat 1-30

1

2. Data EEG saat diperdengarkan murottal surah Al-Mulk
Ayat 1-30
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Lampiran 5

Hasil Pelabelan Data
No Responden Delta Thetha Alfa Beta Label
Responden 1 0.759762298 0.148445857 0.068240482 0.023551364 1
. sebelum
Responden 2 0.651168527 0.13991787 0.159928617 0.048984986 5
Al-Mulk
Responden 1 0.818746585 0.10865821 0.052782879 0.019812326 )
sebelum
2
Responden 2 0.627798632 0.155434716 0.162216092 0.05455056 5
Al-Mulk
Responden 1 0.707898664 0.15601813 0.097755087 0.038328119 1
3 sebelum
Responden 2 0.591333763 0.172413604 0.196200813 0.040051819 5
Al-Mulk
Responden 1 0.76158614 0.145666246 0.061750749 0.030996865 1
sebelum
4
Responden 2 0.617872968 0.176029223 0.163058506 0.043039303 5
Al-Mulk
Responden 1 0.677094913 0.169082424 0.098919661 0.054903001 )
sebelum
5
Responden 2 0.493241974 0.221677818 0.25191259 0.033167618 5
Al-Mulk
Responden 1 0.729607245 0.177271544 0.069185431 0.023935779 1
sebelum
6
Responden 2 0.707874362 0.172301374 0.081046543 0.03877772 5
Al-Mulk
Responden 1 0.666755951 0.195194232 0.107265896 0.030783921 1
sebelum
7
Responden 2 0.625324161 0.193273287 0.144825063 0.036577489 5
Al-Mulk
Responden 1 0.666291914 0.202401827 0.099899945 0.031406314 |
sebelum
8
Responden 2 0.575590303 0.24529226 0.138141595 0.040975842 5
Al-Mulk
Responden 1 0.612773496 0.249333103 0.107862773 0.030030628 1
sebelum
9
Responden 2 0.541818931 0.273170349 0.14399277 0.04101795 )
Al-Mulk
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Responden 1 0.749702127 0.165622071 0.060153631 0.024522171
sebelum
10
Responden 2 0.710610751 0.173328749 0.079413157 0.036647344
Al-Mulk
Responden 1 0.694841332 0.172849668 0.097957415 0.034351585
" sebelum
Responden 2 0.610675277 0.176658975 0.175708684 0.036957063
Al-Mulk
Responden 1 0.704685504 0.176671514 0.087272104 0.031370878
sebelum
12
Responden 2 0.347861864 0.167950811 0.456852856 0.027334469
Al-Mulk
Responden 1 0.741321613 0.165123351 0.069329315 0.024225721
sebelum
13
Responden 2 0.650858982 0.221590363 0.095226974 0.032323681
Al-Mulk
Responden 1 0.692946399 0.195031534 0.082521005 0.029501062
sebelum
14
Responden 2 0.63882745 0.176017393 0.142692423 0.042462733
Al-Mulk
Responden 1 0.676039973 0.220419861 0.075090282 0.028449884
sebelum
15
Responden 2 0.586201863 0.246191264 0.119585169 0.048021703
Al-Mulk
Responden 1 0.713882503 0.131459165 0.116508349 0.038149983
sebelum
16
Responden 2 0.570152075 0.151153559 0.24230616 0.036388206
Al-Mulk
Responden 1 0.754958699 0.151283908 0.061736688 0.032020705
sebelum
17
Responden 2 0.695874478 0.035115475
ALMulk 0.190851838 0.078158209
Responden 1 0.720685716 0.15597973 0.086100592 0.037233962
sebelum
18
Responden 2 0.613054626 0.180780701 0.163736495 0.042428178
Al-Mulk
Responden 1 0.559576686 0.283186356 0.13232699 0.024909969
sebelum
19
Responden 2 0.526110209 0.289811666 0.153931619 0.030146506
Al-Mulk
20 Responden 1 0.682785878 0.177175914 0.111165031 0.028873177

sebelum
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Responden 2 0.491045845 0.208336359 0.256139139 0.044478657
Al-Mulk

No Responden ‘Angket Sebelum Angket Setelah
1 Responden 1 12 48
2 Responden 2 10 56
3 Responden 3 16 52
4 Responden 4 16 52
5 Responden 5 20 50
6 Responden 6 13 52
7 Responden 7 17 48
8 Responden 8 21 49
9 Responden 9 16 40
10 Responden 10 13 50
11 Responden 11 22 48
12 Responden 12 17 54
13 Responden 13 25 50
14 Responden 14 23 53
15 Responden 15 17 46
16 Responden 16 12 45
17 Responden 17 13 48
18 Responden 18 17 44
19 Responden 19 14 47
20 Responden 20 15 46
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Lampiran 6

Kode Pemrograman Google Collabs
from google.colab import drive
drive.mount('/content/drive")

pip install mne==1.2

pip install seaborn

# Mengimpor library

import mne

import numpy as np

import pandas as pd

from mne.time_frequency import tfr morlet, psd_multitaper,
psd_welch

# Mengimpor library untuk tampilan plotting
import matplotlib.pyplot as plt
import seaborn as sns

# Menggunakan style seaborn jika tersedia, jika tidak fallback
ke ggplot

sns.set_style("darkgrid") # Style bawaan Seaborn

plt.style.use('ggplot') # Alternatif jika ingin tetap
menggunakan matplotlib

# Mengatur DPI dan ukuran figura
plt.rcParams|'figure.dpi'] = 300
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plt.rcParams|'figure.figsize'] = (8, 6)
import os

import mne

# Path ke file EDF

file_path = '/content/drive/MyDrive/DATA/ANJANI AL-
MULK.EDF/'

# Membaca data EEG
try:
raw_data = mne.io.read raw_edf(file path, preload=True)
# Menampilkan nama-nama saluran
print("Channels in the file: ", raw_data.info['ch_names'])
except Exception as e:
print(f"An error occurred: {e}")
# Mendefinisikan fungsi ekstraksi daya gelombang
def eeg power band(epochs):
FREQ BANDS = {"delta": [0.5, 4.0],
"theta": [4.0, 8.0],
"alpha": [8.0, 12.0],
"beta": [12.0, 35.0]}
psds, freqs = psd_welch(epochs, fmin=0.0, fmax=30)
psds /= np.sum(psds, axis=-1, keepdims=True)

X=1]
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for fmin, fmax in FREQ BANDS.values():

psds_band = psds|[:, (freqs >= fmin) & (freqs <
fmax)].mean(axis=-1)

X.append(psds_band.reshape(len(psds), -1))
return np.concatenate(X, axis=1)
# Directory yang berisi file EDF
data_dir = /content/drive/MyDrive/DATA/'
# Daftar file EDF yang ingin Anda proses

edf files = [file for file in os.listdir(data_dir) if
file.endswith(".EDF")]

# Data hasil ekstraksi PSD dan persentase gelombang
psd_data =]
# Loop melalui file EDF
for edf file in edf files:
# Membaca data EEG

raw_data = mne.io.read raw_edf(os.path.join(data_dir,
edf file), preload=True)

frontal channels = ['Fp1-Al', 'Fp2-A2', 'F3-Al', 'F4-A2',
'C3-Al1','C4-A2', 'P3-Al', 'P4-A2','O1-A1",'0O2-A2', 'F7-Al",
'F8-A2', 'T3-Al", 'T4-A2','T5-A1", 'T6-A2', 'Add leadl',
'Add_lead2']

frontal eeg data =
raw_data.copy().pick channels(frontal _channels)

filtered data = frontal eeg data.filter(0.5, 49.,
fir_design="firwin')
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# Ekstraksi daya gelombang dan persentase gelombang
power psd = eeg power band(filtered data)

# Hitung persentase gelombang

total power = np.sum(power psd, axis=1, keepdims=True)
percentage = power psd / total power

# Simpan hasil dalam dataframe

df psd = pd.DataFrame(percentage, columns=['delta’,
'theta’, 'alpha’, 'beta'])

df psd['file'] = edf file

psd_data.append(df psd)
# Gabungkan hasil dari semua file EDF
result df = pd.concat(psd_data, ignore index=True)
# Menyimpan hasil ke dalam file CSV

result_dfito csv('/content/drive/MyDrive/DATA/result.csv',
index=False)
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Lampiran 7

Angket Ketenangan

Nama responden
NIM responden
Umur responden
Jenis kelamin
Tanggal pengukuran

Skor 0
4

2

3

4

Total Skor : [0sr<13) =
[13sr<20) =
|ZOsr<Z7] =
[27<r<41] =
[41<r<56) =

Berilah tanda checklist
berikan!

Angket Ketenangan

- Humin Ar- Japad

= Sangat tidak tenang
=Tidak tenang

= Cukup tenang
=Tenang

= Sangat tenang

P At g edan

Sangat tidak tenang
Tidak tenang
Cukup tennag
Tenang

Sangat tenang

[\/) pada kolom skor sesuai dengan jawaban yang anda

—T—
No

Pertanyaan

1 Saya menikmati mendengarkan surah Al-Qur'an

setiap hari.
2 ‘Saya merasa damai ketika mendengarkan surah Al-
Mulk.
3 _Saya berusaha memahami makna dari setiap ayat
yang saya baca.
4 | Saya merasa lebih dekat dengan Allah setelah
mendengarkan surah Al-Mulk
'S | Saya merasa tidak akan ada hal buruk yang terjadi
ketika mendengarkan surah Al-Mulk
6mTay;nérasa dapat duduk dengan tenang dan

nyaman ketika mendengarkan surah Al-Mulk

N

Saya merasa termotivasi untuk mengamalkan

ajaran surah Al-Mulk dalam kehidupan sehari-hari.

124



Saya merasa senang saat menghafal ayat-ayat surah
Al-Mulk.

9 | Saya percaya bahwa Al-Qu‘an memberikan
petunjuk hidup yang benar.
10 | Saya merasa semua baik-baik sajé ketika
mendengarkan surah Al-Mulk
11 | Saya merasa senang saat mengikuti kegiatan
tadarus Al-Qur'an
12 | Saat ini saya jarang mengalami sakit kepala, lcher,
dan punggung ketika mendengarkan surah Al-Mulk
13 | Saya merasa jantung saya lebih tenang saat \/
mendengarkan surah Al-Mulk
14 | Kedua tangan dan kaki saya menjadi lebih rileks \/

saat mendengarkan surah Al-Mulk
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Lampiran 8

Lembar Validasi Angket

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMENT PENILAIAN KETENANGAN

(LEMBAR ANGKET)
Nama : Aida Rahmawati
NIM 12108026003
Program Studi  : Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi
Universitas : Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang
Angkatan 12021
Semester 17
Petunjuk Penilaian:
1. Kami mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian umum dan saran-saran untuk
isi penilaian yang saya susun.
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (v) pada kolom nilai yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu dengan keterangan:
Layak (L)
Tidak Layak (TL)
3. Untuk revisi-revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan.
” 6 Penilaian -
o ertanyaan ran
e L |TL
1 | Saya menikmati mendengarkan surah Al-Qur'an i
setiap hari.
2 | Saya merasa damai ketika mendengarkan surah Al- i
Mulk.
3 | Saya berusaha memahami makna dari setiap ayat V
yang saya dengarkan.
4 | Saya merasa lebih dekat dengan Allah setelah -
mendengarkan surah Al-Mulk
5 | Saya merasa tidak akan ada hal buruk yang terjadi Vi
ketika mendengarkan surah Al-Mulk
6 | Saya merasa dapat duduk dengan tenang dan i
ketika d rkan surah Al-Mulk
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7 | Sayamerasa termotivasi untuk mengamalkan
ajaran surah Al-Mulk dalam kehidupan sehari-hari.

8 | Saya merasa senang saat menghafal ayat-ayat surah
Al-Mulk.

9 | Saya percaya bahwa Al-Mulk memberikan petunjuk
hidup yang benar.

10 | Saya merasa semua baik-baik saja ketika
mendengarkan surah Al-Mulk

11 | Saya merasa senang saat mengikuti kegiatan
tadarus Al-Qur'an

12 | Saat ini saya jarang mengalami sakit kepala, leher,
dan punggung ketika mendengarkan surah Al-Mulk

13 | Saya merasa jantung saya lebih tenang saat
mendengarkan surah Al-Mulk

14 | Kedua tangan dan kaki saya menjadi lebih rileks
saat mendengarkan surah Al-Mulk

Kesimpulan: Instrument p

inid

Layak digunakan

Catatan:
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Lampiran 9

Beberapa Sertifikat Hafiz
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Lampiran 10
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